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Pemerintah Indonesia menyadari penting-
nya pengembangan keterampilan untuk
pertumbuhan ekonomi. Pada bulan Sep-
tember 2016, Presiden Joko Widodo me-
ngeluarkan Instruksi Presiden No. 9/2016,
memberikan mandat untuk revitalisasi sis-
tem pendidikan vokasi Indonesia. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya reformasi
pengembangan keterampilan. Ini juga me-
nunjukkan kesadaran bahwa perekonomian
Indonesia harus beradaptasi terhadap per-
ubahan struktural jika ingin meraih manfa-
at dari bonus demografis, posisi strategis,
dan pertumbuhan ekonomi yang dicapai
sebelumnya. Di bawah instruksi presiden
tersebut, Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian, dengan dukungan dari World
Bank, menciptakan suatu sistem pemantauan
keterampilan untuk menyelaraskan program
pendidikan dan keterampilan terhadap tun-
tutan ekonomi dengan lebih baik lagi. Lang-
kah pertama dari sistem pemantauan kete-
rampilan tersebut adalah penyusunan Daftar
Pekerjaan Kritis Indonesia 2018.

Daftar pekerjaan kritis 2018 menetapkan
35 pekerjaan yang defisit dan strategis.
Daftar Pekerjaan Kritis (DPK) 2018 meng-
adaptasi praktik-praktik terbaik (best prac-
tices) internasional dari Inggris, Australia,
serta Malaysia untuk mengembangkan suatu
daftar pekerjaan defisit yang dapat diguna-
kan untuk membuat kebijakan dan program
pasar tenaga kerja. Untuk dimasukkan dalam
daftar ini, suatu pekerjaan harus memenu-
hi dua kriteria: 1) pekerjaan tersebut harus
dalam keadaan defisit (shortage), dan 2)
harus strategis bagi perekonomian Indo-
nesia. Pekerjaan-pekerjaan dalam daftar ini
mewakili berbagai sektor seperti manufaktur,
telekomunikasi dan IT, layanan akomodasi
dan makanan, konstruksi, ICT, serta jasa ilmi-
ah profesional lainnya. Laporan ini memuat
rincian metodologi dalam penyusunan Daftar
Pekerjaan Kritis serta saran-saran aplikasi
daftar tersebut.

Daftar pekerjaan kritis ini dikembang-
kan dengan menggabungkan pendekat-
an “top-down” dan “bottom-up”. Dalam
analisis “top-down”, data tingkat nasional
diteliti untuk melihat tren-tren yang dapat
mengindikasikan perubahan persediaan dan
permintaan keterampilan. Data yang diguna-
kan untuk laporan ini adalah data SAKER-
NAS 2014-2017. Pendekatan “bottom-up”
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mengumpulkan bukti-bukti dari berbagai
perusahaan dan asosiasi industri melalui
survei tenaga kerja dan konsultasi yang
mencakup diskusi kelompok terarah (focus
group discussion) dan wawancara. Informasi
kualitatif juga diperoleh melalui pendekatan
bottom-up (seperti nama jabatan pekerja-
an, keterampilan, dan strategi-strategi sektor
untuk mengatasi kesenjangan keterampilan)
agar dapat memberikan konteks analisis dan
memberikan bukti yang persisten mengenai
kurang tersedianya keterampilan-keterampil-
an yang disebutkan sebelumnya.

Bukti-bukti dianalisis melalui proses peng-
gabungan (dovetailing) sebelum mene-
tapkan daftar pekerjaan kritis final. Proses
dovetailing ini menggabungkan bukti-bukti
“top-down” dan “bottom-up” dan menetap-
kan apakah suatu pekerjaan dapat dianggap
defisit atau tidak. Proses ini menghasilkan
suatu daftar pekerjaan kritis sementara yang
kemudian dibagikan ke asosiasi-asosiasi
usaha melalui suatu proses validasi. Pada
tahapan ini, para pakar industri menang-
gapi hasil interpretasi bukti-bukti tersebut,
memberikan masukan tambahan mengenai
apakah suatu pekerjaan dalam kondisi de-
fisit dalam industri spesifik mereka. Proses
validasi tersebut juga menghasilkan bukti-
-bukti tambahan untuk beberapa pekerjaan.
Tahapan kedua proses dovetailing adalah
menggunakan informasi yang diterima pada
saat validasi untuk, jika diperlukan, merevisi
keputusan awal. Daftar pekerjaan kritis final
mencakup 35 jenis pekerjaan dengan nama
jabatan spesifik yang sulit diisi.

Daftar pekerjaan kritis dapat digunakan
sebagai dasar pembuatan kebijakan dan
srategi pengembangan kapasitas sumber
daya manusia. Di dunia internasional, Daf-
tar Pekerjaan Kritis telah digunakan untuk
menyusun kebijakan pendidikan dan migrasi
tersasar yang menangani kesenjangan ke-
terampilan kritis. Dengan menjadikan daftar
tersebut sebagai landasan untuk memantau
ketidakseimbangan keterampilan, Daftar Pe-
kerjaan Kritis dapat membantu para pembuat
kebijakan di Indonesia untuk menentukan in-
vestasi-investasi program pelatihan, penye-
suaian insentif untuk program pemagangan,
serta keterampilan-keterampilan mana saja
yang harus dikembangkan oleh pencari kerja
untuk meningkatkan nilai mereka di pasar
tenaga kerja.
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Latar Belakang Pasar Tenaga Kerja

Saat ini, jumlah angkatan kerja
Indonesia terus meningkat
dan bertambah sebanyak 1,7
juta orang pada tahun 2017
Antara 2016 dan 2017, tingkat
partisipasi angkatan kerja naik
sedikit dari 66,3 persen ke
66.7 persen (Gambar 1). Akan
tetapi, pertumbuhan ini tidak
merata. Sekitar dua pertiga
tenaga kerja baru adalah
laki-laki, 87 persen berusia

1 Seperti yang
didefinisikan dalam Survei
Angkatan Kerja Nasional
(SAKERNAS), a

kerja adalah terdiri dari
pekerja dengan usia 15
tahun atau lebih yang
dalam minggu sebelumnya
bekerja, sedang

absen sementara dari
pekerjaannya, atau yang
tidak memiliki pekerjaan
dan mencari pekerjaan,
atau dalam proses

mendirikan usaha baru.

antara 35 dan 39, dan 70
persen berpendidikan di bawah
pendidikan dasar. Sementara
itu, tingkat partisipasi angkatan
kerja perempuan tetap rendah
di 50,9 persen, dibandingkan
dengan tingkat partisipasi
angkatan kerja laki-laki
sebesar 82,5 persen (Gambar
1). Walaupun 11 persen dari
tenaga kerja baru memiliki
ijjazah perguruan tinggi atau
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lebih, proporsinya masih sama
dengan proporsi berpendidikan
tersier (universitas atau lebih
tinggi, plus Diploma |, Il dan IlI)
dalam keseluruhan angkatan
kerja: 12,1 persen (Gambar 2).
Hal ini menunjukkan bahwa
kebanyakan pertumbuhan
pasar tenaga kerja Indonesia
didorong oleh pekerja
berketerampilan rendah.
Selain itu, semua tenaga

kerja baru tahun 2016-2017
berada di area perkotaan,
setengahnya ada di Jawa Barat,
mencerminkan pertumbuhan
ekonomi yang tidak merata.
Pada kenyataannya, hanya
Jawa, Bali, Sumatera dan Papua
yang mengalami kenaikan
angkatan kerja. Sementara

itu, Kalimantan, Sulawesi,

Nusa Tenggara, dan Maluku
mengalami penurunan.
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Bersamaan dengan peningkatan jumlah
angkatan kerja, jumlah pekerjaan ber-
tambah sebanyak 2,6 juta pekerja pada
tahun 2017. Angka ini sedikit lebih rendah
dari jumlah pekerjaan baru pada tahun 2016
(3,6 juta tambahan pekerja) tetapi lebih ting-
gi dari 2015 (191173 tambahan pekerja). Di
antara yang baru dipekerjakan pada tahun
2017, 61 persen hanya bekerja kurang dari
35 jam per minggu (6 persen tertarik dan
ingin bekerja lebih, yaitu yang bekerja seba-
gian; dan 55 persen puas dengan jam kerja
mereka, yaitu pekerja paruh waktu). Sektor
manufaktur, perdagangan grosir, retail, dan
layanan masyarakat mengalami peningkatan
pekerjaan terbesar. Sektor pertanian serta
pertambangan dan penggalian mengalami
penurunan pekerjaan terbesar.

Perekonomian Indonesia sedang menga-
lami transformasi struktural, dengan pe-

kerjaan yang beralih dari sektor pertani-
an ke sektor-sektor yang lebih produktif
seperti manufaktur dan jasa. Antara 2001
dan 2017, jumlah pekerja di sektor pertanian
turun dari 44 ke 30 persen (Gambar 3). Di
sektor pertanian, output atau keluaran per
pekerja hampir seperempat dari pekerja di
sektor manufaktur dan kurang dari setengah
dari pekerja di sektor jasa.? Sebagai tam-
bahan, sepertiga pekerjaan di sektor per-
tanian adalah pekerja keluarga yang tidak
dibayar, sehingga mereka lebih rentan ter-
hadap guncangan ekonomi dan kondisi ker-
ja yang buruk. Sebaliknya, juga antara 2001
dan 2017, pekerjaan di sektor perdagangan,
restoran, dan hotel meningkat dari 19 ke 23
persen. Pekerjaan di jasa masyarakat, sosial
dan perorangan juga meningkat dari 12 ke
17 persen. Ini memberikan sinyal pergeseran
permintaan tenaga kerja ke sektor-sektor
yang lebih produktif.

@

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
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Bersamaan dengan
peningkatan jumlah
angkatan kerja,
jumlah pekerjaan
bertambah
sebanyak 2,6 juta
pekerja pada tahun
2017
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3 Pekerjaan
diidentifikasi
sebagai semi-
terampil jika
termasuk dalam
salah satu kategori
berikut: Pekerja
Pendukung
Klerikal; Pekerja
Pelayanan dan
Penjualan; Pekerja
Pertanian,
Perhutanan,
Peternakan,

dan Perikanan
Terampil;

Pekerja Kriya

dan Perdagangan
Terkait; dan
Operator dan
perakit Pabrik dan
Mesin. Pekerjaan
dianggap
keterampilan
tinggi jika
termasuk
kategori Manager,
Profesional,
Teknisi, dan
Asisten Tenaga
Profesional
(Associate
Professional).
Pekerjaan
dianggap
keterampilan
rendah jika
termasuk
kelompok
Pekerjaan Dasar,
termasuk pekerja
kerah biru (blue
collar), petugas
kebersihan,

dan pekerjaan
keterampilan
rendah lainnya.

4 Sumber:
APINDO. 2018.
“The Future of
Employment:
Indonesia’s
Context.”
Presentasi,
Indonesia Jobs
Forum “The
Future of Jobs
and Jobs of the
Future,” Center
for Strategic and
International
Studies, 4 April.

Kebanyakan pekerja di Indonesia bekerja
di bidang semi-terampil, walaupun propor-
sinya semakin menurun.? Pada tahun 2017,
62 persen masyarakat Indonesia bekerja
di bidang semi-terampil, 21,5 persen di
pekerjaan keterampilan rendah dan 16,5
di pekerjaan keterampilan tinggi. Angka-
-angka ini konsisten dengan tren historis,
tetapi proporsi tenaga kerja semi-terampil
telah menurun selama beberapa tahun ter-
akhir. Antara 2016 dan 2017, pekerjaan semi-
-terampil turun dari 66,2 menjadi 62 persen.
Sementara, proporsi pekerjaan keterampilan
rendah meningkat dari 18,6 persen menjadi
215 persen, dan pekerjaan berketerampil-
an tinggi meningkat dari 15,2 menjadi 16,5
persen (lihat Gambar 4). Tren ini bisa jadi
didorong oleh perubahan-perubahan yang
disebabkan perkembangan teknologi pada

pekerjaan tersebut. Di dunia internasional,
beberapa set keterampilan terkait pekerjaan
semi terampil, terutama yang melibatkan tu-
gas-tugas rutin dan manual, mulai digantikan
oleh otomasi. Perwakilan asosiasi-asosiasi
usaha Indonesia menyatakan bahwa kenaik-
an upah minimum baru-baru ini, yang men-
capai dua kali lipat antara 2012 dan 2018,
telah meningkatkan laju akselerasi otomasi
di beberapa sektor karena biaya tenaga ker-
ja naik lebih cepat dari pada biaya mesin.*
Tren pekerjaan dan keterampilan juga dapat
didorong oleh ketidaksesuaian keterampilan.
Beberapa tahun terakhir, para pengusaha
melaporkan bahwa mereka kesulitan untuk
mengisi posisi semi-terampil dan keterampil-
an tinggi, menunjukkan bahwa posisi-posisi
tersebut mungkin diisi oleh pekerja dengan
tingkat keterampilan yang tidak sesuai.

Tahun 2017
Masyarakat
Indonesia bekerja
di bidang

62% 21%

Semi-terampil Keterampilan
rendah

16%

Keterampilan
tinggi

-

SUMBER: Survei Angkatan
Kerja Nasional (SAKER-
NAS)
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5 Sumber: Lee, Jong-Wha,

dan Dainn Wie. 2013.
Technological Change,
Skill Demand, and Wage
Inequality in Indonesia.
Manila: ADB Economics
Working Paper.

6 Sumber: di Gropello,

Emanuela, Aurelien Kruse,

dan Prateek Tandon.
2011. Skills for the Labor
Market in Indonesia.
Washington, DC: World
Bank.

7 Sumber: di Gropello,

Emanuela, Aurelien Kruse,
dan Prateek Tandon. 2011.

Walaupun perusahaan-
perusahaan Indonesia
membutuhkan tingkat
keterampilan yang lebih tinggi,
sebagian besar angkatan
kerja Indonesia tidak dapat
memenuhi kebutuhan
tersebut. Selama dua dekade
terakhir, jumlah pekerjaan

yang membutuhkan tingkat
pendidikan sekunder atau
tersier meningkat, sedangkan
pekerjaan berketerampilan
rendah atau tanpa keterampilan
menurun.® Perusahaan-
perusahaan Indonesia mulai
lebih berorientasi pada
konsumen dan ekspor, yang
membutuhkan soft-skill seperti
kepemimpinan, komunikasi,
dan manajemen hubungan
(relationship management).
Permintaan keterampilan
tersebut tidak dapat dipenuhi
pencari kerja Indonesia,
sehingga menimbulkan
ketidaksesuaian keterampilan

tinggi, yaitu ketika pekerja
memiliki keterampilan terlalu
banyak atau terlalu sedikit
untuk pekerjaan mereka.
Sebagian besar pengusaha
melaporkan kesulitan

dalam mengisi posisi-posisi
berketerampilan tinggi,

khususnya fungsi manajerial.

Angkatan kerja dengan
kemampuan bahasa Inggris
dan komputer yang kurang,
serta tingkat pergantian
karyawan yang tinggi dan
perburuan talenta (talent
poaching) menciptakan
disinsentif bagi perusahaan
untuk melatih karyawannya.’
Selain itu, pengusaha
Indonesia tidak percaya
terhadap sistem pendidikan
untuk dapat menghasilkan
lulusan berkualitas.

Jumlah pekerja
berketerampilan tinggi
saat ini belum cukup untuk
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mengisi jumlah pekerjaan
keterampilan tinggi yang
terus meningkat. Antara tahun
2008-2015, terdapat lebih
banyak orang berpendidikan
tersier yang bekerja di dalam
angkatan kerja daripada jumlah
pekerjaan keterampilan tinggi
yang ada (seperti manajer,
profesional, asisten tenaga
profesional atau associate
professional, dan teknisi). Akan
tetapi, sejak 2016 tren tersebut
berbalik sehingga jumlah
pekerjaan berketerampilan
tinggi lebih besar dari pada
jumlah pekerja berketerampilan
tinggi. Hal tersebut dapat
mengindikasikan bahwa

di tahun-tahun terakhir ini
perusahaan mungkin terpaksa
mempekerjakan tenaga kerja
berpendidikan lebih rendah
untuk mengisi posisi-posisi
keterampilan tinggi, sebagai
strategi untuk mengatasi
langkanya tenaga kerja terampil.

ritis Indone;

Ketidaksesuaian keterampilan dapat
terwujud dalam berbagai cara. Ini dapat
mencakup kesenjangan keterampilan, defisit
atau surplus keterampilan, pendidikan terlalu
rendah atau tinggi, kualifikasi terlalu rendah
atau tinggi, dan keterampilan sudah tidak di-
butuhkan.? Laporan Indonesia Jobs Outlook
2017 dari ILO (Organisasi Buruh Internasi-
onal) menyebutkan terdapat bukti indikatif
ketidakcocokan keterampilan yang telah ber-
langsung lama di Indonesia, walupun terjadi
perubahan bentuk ketidakcocokan tersebut
di antara tahun 2006-2016. Selama peri-
ode ini, pendidikan terlalu tinggi menurun,
dan pendidikan terlalu rendah meningkat.
Laki-laki dan pemuda cenderung memiliki
pendidikan terlalu tinggi dibanding perem-
puan dan pekerja usia lanjut. Sementara itu,
pekerja di area perkotaan cenderung untuk
berpendidikan terlalu rendah dibanding pe-
kerja di area pedesaan.

Ketidakcocokan berdampak negatif terha-
dap keluaran (output), produktivitas, daya

saing, serta inovasi. Defisit terjadi ketika ti-
dak memadainya persediaan tenaga kerja
berkualifikasi tepat, yang bersedia beker-
ja sesuai dengan kondisi pasar, khususnya
pada tingkat upah yang ada. Hal ini terutama
terjadi karena keterlambatan penyesuaian
upah dan persediaan tenaga kerja, serta
kurangnya informasi pasar tenaga kerja.
Dalam jangka pendek, defisit pasar tenaga
kerja dapat menyebabkan turunnya keluar-
an (output) dan produktivitas. Dalam jangka
panjang, kekurangan tersebut dapat menye-
babkan hilangnya daya saing dan inovasi di
tingkat perusahaan. Oleh karena itu, upaya
memprediksi defisit sangatlah penting. Iden-
tifikasi defisit dini memungkinkan pemerintah
untuk melindungi dan memperkuat produk-
tivitas perekonomian nasional dengan me-
rancang kebijakan peraturan migrasi, serta
investasi pendidikan dan pelatihan. Gambar
6 menunjukkan rincian potensi biaya akibat
ketidakseimbangan keterampilan bagi peng-
usaha, karyawan, dan ekonomi secara ke-
seluruhan.

-
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Imbal balik terhadap investasi pengembangan
manusia yang lebih rendah
Produktivitas yang lebih rendah

Performa ekonomi yang lebih lambat
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Terdapat beberapa kemungkinan penye-
bab ketidakseimbangan keterampilan. Di
Indonesia, faktor pendorongnya termasuk:
(i) informasi pasar tenaga kerja yang kurang
memadai; (ii) kuantitas dan kualitas pendi-
dikan yang rendabh; (iii) terbatasnya kesem-
patan pelatihan langsung di tempat kerja

(on-the-job training); (iv) biaya mobilitas
tenaga kerja yang tinggi; serta (v) perubah-
an struktural dan perkembangan teknologi
yang pesat. Tabel 1 menjelaskan bagaimana
masing-masing faktor tersebut dapat me-
nyebabkan ketidakseimbangan keterampilan
di pasar tenaga kerja Indonesia.

@

Sumber-Sumber Potensi Ketidakseimbangan Keterampilan di Indonesia

Informasi pasar tenaga kerja
yang kurang memadai:

Pekerja Indonesia umumnya mencari pekerjaan melalui jaringan informal dari pada for-
mal seperti papan pesan, pengumuman lowongan pekerjaan, atau layanan pencocok-
an kerja (job matching). Ini mengindikasikan adanya ruang untuk memperkuat sistem

informasi pasar tenaga kerja yang ada.

Kuantitas dan kualitas pendidik-
an yang rendah:

Hanya 65 persen pekerja Indonesia yang lulus sekolah menengah, mengindikasikan

“Hanya 69 % pekerja Indonesia yang lulus

sekolah menengah, mengindikasikan tingkat

pendidikan yang cenderung rendah”

tingkat pendidikan yang cenderung rendah. Pada dekade terakhir, terjadi peningkatan
pendaftaran yang substansial di sekolah menengah atas, mengindikasikan bahwa ge-
nerasi masa depan akan memiliki pendidikan yang lebih baik. Namun, Indonesia masih
terkendala dengan kualitas sekolah yang kurang memadai. Nilai skor dari Programme
for International Student Assessment (PISA) OECD menunjukkan bahwa lebih dari se-
paruh pelajar Indonesia tidak memiliki keterampilan cukup untuk berkompetisi di pasar

tenaga kerja.

Terbatasnya pelatihan langsung
di tempat kerja:

Berdasarkan Survei Persepsi Pemangku Kepentingan Terhadap Pasar Tenaga Kerja
2016 dari World Bank, hanya sepertiga perusahaan ukuran sedang yang menyedia-
kan pelatihan untuk pekerja. Selain itu, di antara perusahaan besar yang diharuskan
menyediakan pelatihan pekerja oleh peraturan ketenagakerjaan Indonesia, sepertiga

gagal mematuhinya.

Biaya mobilitas tenaga kerja
yang tinggi:

Bukti-bukti terkini menunjukkan bahwa harga perumahan yang lebih tinggi serta pe-

ningkatan upah minimum membuat pekerja kesulitan mendapatkan pekerjaan setelah

guncangan ekonomi negatif.

Perubahan struktural dan
perkembangan teknologi yang
pesat:

Perekonomian Indonesia sedang bertransisi dari ekonomi pertanian menuju ekonomi

manufaktur dan jasa. Hal ini, ditambah dengan adopsi yang pesat terhadap teknologi

baru, dapat menyebabkan ketidakseimbangan keterampilan pada masa penyesuaian

pasar.
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Kepemimpinan tingkat tinggi
di Indonesia sedang berfo-
kus mengatasi akar perma-
salahan ketidakseimbangan
keterampilan. Pada bulan April
2017, Presiden Joko Widodo
meluncurkan program prioritas
pemerintah bertajuk “Kebijakan
Pemerataan Ekonomi” yang
terdiri dari tiga pilar: refor-
masi lahan, akses yang sama
terhadap kesempatan, dan
peningkatan kapasitas sumber
daya manusia. Di bawah pilar
peningkatan kapasitas sum-
ber daya manusia, Presiden
Joko Widodo memfokuskan
pada peningkatan pendidikan
sekolah vokasi, kewirausaha-
an, dan pasar tenaga kerja.

Hal ini mencakup koordinasi
erat lintas kementerian dan
lembaga pemerintah, serta

lintas Kementerian Koordinator
di Kabinet. Upaya-upaya ini
bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi angkatan kerja
Indonesia, terutama sejalan
dengan perubahan mendasar
pada pekerjaan.

Untuk mengatasi tantangan
tersebut, Pemerintah Indone-
sia melalui Kementerian Koor-
dinator Bidang Perekonomian
(Kemenko Perekonomian)
saat ini memperkenalkan sis-
tem pemantauan keterampilan
yang baru. Sistem pemantauan
keterampilan tersebut merupa-
kan hasil kolaborasi yang erat
antara Pemerintah Indonesia
dengan World Bank. Dengan
dukungan World Bank, sistem
tersebut mengambil berbagai
pengalaman internasional,

Laporan Teknis

termasuk dari Inggris, Aus-
tralia, dan Malaysia. Berbagai
pengalaman internasional me-
nunjukkan bahwa pemantauan
keterampilan yang akurat, rutin,
dan terus-menerus sangatlah
penting untuk memungkinkan
pemerintah merencanakan
dan menerapkan kebijakan-
-kebijakan pendidikan dan
pembangunan tenaga kerja
secara efektif. Pemantauan ke-
terampilan dapat memberikan
dasar bukti yang membantu
pengambilan keputusan untuk
pengalokasian sumber daya
publik serta intervensi kebijak-
an lainnya.

Secara lebih spesifik, peman-
tauan keterampilan membantu
menyelaraskan kebijakan-
-kebijakan pembangunan te-

Daftar Pekerja

naga kerja dengan kebutuhan
sisi permintaan. Pemantauan
persediaan dan permintaan
keterampilan dapat membantu
mengidentifikasi kesenjangan
yang dapat diatasi pemerintah
melalui intervensi pendidikan,
pelatihan vokasi, atau lainnya.
Sistem pemantauan tersebut
juga dapat: (i) meningkatkan
kuantitas dan kualitas infor-
masi pasar kerja yang tersedia
untuk kelompok kurang mampu
serta mengurangi kesenjangan
kesempatan; dan (ii) memung-
kinkan dunia usaha untuk
mengatasi defisit dalam waktu
dekat dan di masa mendatang,
dengan menerapkan interven-
si spesifik perusahaan untuk
mempertahankan atau melatih
ulang karyawan yang ada.

Indone;

Daftar
Pekerjaan
Kritis

Keluaran utama dari upaya pemantauan
keterampilan adalah Daftar Pekerjaan Kri-
tis (DPK, atau Critical Occupations List,
COL). DPK merupakan daftar pekerjaan
yang bukti-buktinya memenuhi ambang
batas untuk menunjukkan bahwa pekerjaan
tersebut dalam kondisi defisit serta, dan di-
intervensi pemerintah. Untuk masuk dalam
daftar COL, suatu pekerjaan harus meme-
nuhi dua kriteria berikut: 1) dalam kondisi
defisit, serta 2) strategis bagi perekono-
mian Indonesia. DPK disusun berdasarkan
dua sumber informasi komplementer: data
pasar tenaga kerja nasional dan informasi
yang diambil langsung dari para pengusaha.
Daftar tersebut dimaksudkan untuk mengi-
dentifikasi pekerjaan-pekerjaan kritis bagi
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi
Indonesia berkelanjutan, namun sulit dipe-
nuhi posisinya. Daftar tersebut diharapkan
diperbarui setiap tahunnya.

DPK merupakan daftar pekerjaan yang
memenuhi kriteria “defisit” dan “strategis”.
Untuk keperluan analisis, pekerjaan diklasi-
fikasikan berdasarkan Klasifikasi Baku Jenis
Pekerjaan Indonesia (KBJI) 2002. Klasifikasi
KBJI terbagi menjadi 10 kelompok pekerjaan
yang membedakan pekerjaan berdasarkan
jenis keterampilan:

Pejabat Lembaga Legislatif,
Pejabat Tinggi dan Manajer

Tenaga Profesional

Teknisi dan Asisten Tenaga
Profesional

Tenaga Tata Usaha

Tenaga Usaha Jasa dan Te-
naga Penjualan di Toko dan
Pasar

Pekerja Terampil Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan

Pekerja Pengolahan dan Ke-
rajinan dan YBDI

Operator dan Perakit Mesin
dan Pabrik

Pekerja Kasar yang hanya
memerlukan pendidikan
dasar

Keamanan dan Pertahanan
Nasional Indonesia

12

Secara umum, pekerjaan-pekerjaan di Go-
longan Pokok 1-8 memerlukan sedikitnya
pendidikan menengah sementara Golong-
an Pokok 9 hanya memerlukan pendidikan
dasar. Golongan Pokok O tidak disertakan
dalam DPK karena merupakan pekerjaan ke-
amanan dan pertahanan nasional Indonesia
yang bukan merupakan fokus dari kebijakan
pengembangan keterampilan. Proses kajian
pekerjaan Indonesia 2018 mempertimbang-
kan 312 pekerjaan yang ada dalam Golongan
Pokok 1-9 KBJI 2002. Empat digit kode KBJI
digunakan dalam analisis DPK, dan daftar fi-
nal mencakup informasi yang terperinci atas
posisi jabatan spesifik defisit yang ada di
dalam jenis pekerjaan teridentifikasi.

Pekerjaan “defisit” dan “strategis” diiden-

tifikasi melalui beberapa tahapan yang
saling melengkapi. Bukti-bukti top-down
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menggunakan data nasional untuk mene-
mukan bukti dari keseluruhan perekonomian
bahwa suatu pekerjaan mungkin dalam kon-
disi defisit. Sementara itu, bukti-bukti bot-
tom-up menutup kesenjangan pada bukti-
-bukti top-down, dan memberikan rincian
mendalam tentang penyebab dan dampak
dari defisit tersebut. Sebagai tambahan,
pada tahapan validasi, pemangku kepenting-
an, termasuk perwakilan sektor swasta dan
lembaga pemerintah, memberikan masukan
terhadap daftar pekerjaan defisit tersebut,
guna memastikan bahwa pekerjaan yang ma-
suk dalam daftar benar-benar memiliki kepen-
tingan strategis bagi pertumbuhan ekonomi
Indonesia di masa depan. Kedua sumber bukti
tersebut digabungkan untuk mengidentifikasi
pekerjaan yang memenuhi kriteria untuk masuk
dalam Daftar Pekerjaan Kritis.
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Kriteria 1

Pekerjaan
Harus Dalam
Kondisi
Defisit

Defisit maksudnya adalah permintaan
melebihi penawaran untuk pekerjaan atau
jabatan tertentu. Kriteria ini dapat diukur
menggunakan metode kuantitatif dan kua-
litatif. Secara kuantitatif, pendekatan top-
-down menetapkan batasan berdasarkan in-
dikator persediaan dan permintaan nasional
yang menentukan apakah suatu pekerjaan
termasuk dalam keadaan “defisit” Secara

kualitatif, pendekatan bottom-up mengukur
persepsi pengusaha melalui survei Call for
Evidence (CfE) dan konsultasi langsung. Baik
survei CfE maupun sesi konsultasi meminta
perusahaan untuk memberikan bukti kondisi
“defisit”, serta informasi tambahan, termasuk
posisi jabatan, persyaratan pekerjaan, ting-
kat pengalaman yang diinginkan, dan respon
pengusaha terhadap kesulitan perekrutan.

Kriteria 2

Pekerjaan
Harus
Strategis

Strategis berarti pekerjaan tersebut pen-
ting bagi pertumbuhan dan diversifikasi
ekonomi Indonesia berkelanjutan. Peng-
gunaan kriteria strategis dimaksudkan untuk
memperluas cakupan DPK agar tidak hanya
sebatas mengumpulkan pekerjaan-pekerja-
an defisit. Kepentingan strategis pekerjaan
dipertimbangkan untuk memberikan pan-
duan bagi pemerintah dan pihak-pihak lain
yang berinvestasi dalam program pengem-
bangan keterampilan tentang bagaimana
cara terbaik untuk menetapkan prioritas
dan mengalokasikan sumber daya. Kepen-
tingan strategis tersebut ditetapkan melalui
dua jalur: pertama, proses bottom-up, dan
kemudian, tahapan validasi. Melalui proses
bottom-up, sesuai rancangannya, survei
CfE meminta pengusaha untuk memberi-
kan tanggapan hanya jika mereka menga-
lami defisit dalam pekerjaan kritis. Survei
CfE menanyakan pertanyaan-pertanyaan
lanjutan terperinci untuk tiap pekerjaan. In-
formasi ini digunakan untuk mengevaluasi
tiap pekerjaan yang dinominasikan. Tingkat
rincian informasi yang dibutuhkan juga men-
cerminkan tingkat kepentingan pekerjaan
bagi pengusaha tersebut. Pengumpulan dan
penyerahan bukti-bukti yang dibutuhkan
memerlukan upaya yang tidak mudah, se-
hingga pengusaha yang tidak tertarik untuk

mengatasi kendala keterampilan kemungkin-
an tidak bersedia untuk mengupayakannya.
Pada sesi konsultasi, pengusaha ditanyakan
langsung apakah menurut mereka suatu pe-
kerjaan memiliki kepentingan strategis untuk
kesuksesan perusahaan atau tidak.

Pada tahapan validasi, perwakilan sektor
swasta dan lembaga pemerintah diminta
untuk memberikan umpan balik mengenai
daftar defisit yang diajukan, dengan mem-
pertimbangkan kebutuhan perekonomian
Indonesia. Langkah ini penting, khususnya
untuk memastikan bahwa DPK tidak hanya
mencantumkan pekerjaan yang kritis bagi
pertumbuhan dan profitabilitas perusahaan
tertentu, namun juga memberikan informa-
si mengenai pekerjaan yang penting bagi
pertumbuhan dan diversifikasi berkelanjutan
perekonomian Indonesia. Karena DPK diran-
cang untuk dapat digunakan oleh berba-
gai lembaga dan program yang luas, maka
definisi strategis juga menjadi luas. Kriteria
ini tidak dimaksudkan untuk mengecualikan
sejumlah besar pekerjaan yang memenuhi
kriteria defisit, tetapi ditujukan untuk memas-
tikan bahwa DPK juga mempertimbangkan
kebutuhan ekonomi dan sosial Indonesia,
serta memprioritaskan pekerjaan yang se-
jalan dengan kebutuhan tersebut.

Aplikasi Daftar Pe-

kerjaan Kritis
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DPK dirancang untuk memberikan infor-
masi bagi kebijakan pengembangan kapa-
sitas sumber daya manusia. Sebagaimana
akan dibahas secara terperinci pada Bagian
Il laporan ini, DPK dimaksudkan untuk mem-
bantu mengarahkan pengambilan keputusan
dan alokasi sumber daya terkait pendidikan,
pelatihan, migrasi, dan area pengembang-
an sumber daya manusia lainnya. Sebagai
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platform pemantauan ketidakseimbangan
keterampilan, DPK dapat membantu pem-
buat kebijakan di Indonesia untuk menen-
tukan investasi-investasi program pelatihan,
bagaimana sebaiknya penyesuaian insentif
untuk program magang kerja (apprenticeship),
serta keterampilan apa yang sebaiknya dikem-
bangkan oleh pencari kerja untuk meningkat-
kan nilai mereka di pasar tenaga kerja.
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Laporan metodologi ini menyajikan meto-
dologi DPK, menjelaskan langkah-langkah
yang diambil untuk menyusun DPK, serta
menampilkan hasil final Daftar Pekerja-
an Kritis Indonesia 2018. Bagian | menje-
laskan metodologi yang digunakan untuk
menyusun DPK 2018, termasuk penjelasan
terperinci mengenai proses top-down, pro-
ses bottom-up, proses penggabungan atau
dovetailing, tahapan validasi, dan hasil final.
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Bagian Il laporan menyajikan DPK 2018 final
dengan deskripsi pekerjaan kritis. Bagian llI
menyorot potensi aplikasi DPK, baik di dunia
internasional maupun di Indonesia. Secara
internasional, penerapannya dibagi menja-
di inisiatif berbasis pendidikan dan migrasi.
Laporan menyimpulkan dengan rekomen-
dasi dan langkah-langkah selanjutnya untuk
penyusunan DPK berikutnya di masa depan.
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Daftar Pekerjaan Kritis
(Critical Occupations List,
COL) disusun melalui
analisis kuantitatif yang ketat
dan melibatkan berbagai
pemangku kepentingan.
Pekerjaan yang masuk ke
dalam daftar harus dalam
kondisi defisit dan memiliki
kepentingan strategis
terhadap perekonomian.
Metode identifikasi pekerjaan-
pekerjaan tersebut didasarkan
pada praktik-praktik

terbaik internasional serta
menggunakan pendekatan
top-down dan bottom-

up. Pendekatan top-down
menganalisis indikator-
indikator pasar tenaga kerja
untuk menentukan pekerjaan
mana saya yang defisit

dan strategis. Pendekatan
bottom-up mengumpulkan
data survei dari pengusaha

di Indonesia serta informasi
tambahan mengenai
kebutuhan-kebutuhan spesifik
dari suatu pekerjaan. Hasil
dari kedua pendekatan
tersebut digabungkan melalui
proses dovetailing untuk
menghasilkan bukti yang

kuat dan memastikan bahwa
kedua matriks kuantitatif dan
kualitatif telah dipertimbangkan

Pendahuluan

dengan baik. Oleh karena itu,
Daftar Pekerjaan Kritis pada
akhirnya akan memberikan
sudut pandang objektif

dan kontekstual mengenai
pekerjaan mana saja yang
defisit serta strategis.

Pengembangan DPK
membutuhkan banyak
informasi penting, yang
didapatkan dari pendekatan
top-down dan bottom-

up. Kedua pendekatan ini
diperlukan untuk beberapa
alasan. Pertama, pasar
tenaga kerja merespon
kondisi defisit dengan
berbagai cara. Maka penting
untuk mempertimbangkan
beberapa indikator dalam
menentukan apakah suatu
pekerjaan menenuhi kriteria
defisit. Kedua, strategis atau
tidaknya suatu pekerjaan
memerlukan pengetahuan
mendalam tentang konteks
perekonomian suatu negara
yang akan mengembangkan
dan menggunakan DPK
tersebut. Penggunaan kedua
pendekatan top-down dan
bottom-up ini membantu
memenuhi standar tinggi
informasi yang dibutuhkan.
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Dengan mengikutsertakan bukti data ku-
antitatif serta masukan-masukan kualitatif
dari pemangku kepentingan utama dengan
terstruktur, transparan, dan partisipatif,
metodologi yang diusulkan ini secara khu-
sus sangat sesuai dengan konteks Indone-
sia. Ketika mengembangkan suatu metodo-
logi untuk mengidentifikasi kondisi defisit,
penting untuk mengingat bahwa tidak ada
satu indikator empiris atau definisi tunggal
yang dapat digunakan untuk menyatakan
kondisi defisit pada pasar tenaga kerja. Oleh
karena itu, berbagai metode berbeda dapat
digunakan untuk menentukan keterampilan
yang defisit. Konsensus umum menyatakan
bahwa kedua indikator kuantitatif dan kuali-
tatif diperlukan untuk mengidentifikasi suatu
kondisi defisit!® Indikator-indikator tersebut
umumnya mencakup angka pekerjaan dan
tingkat pengangguran, lowongan pekerjaan
dan tingkat lowongan pekerjaan yang sulit diisi,
perubahan gaiji, survei pemberi kerja, serta dis-
kusi mendalam dengan pengusaha, pembuat
kebijakan, lembaga pendidikan, dan pemangku
kepentingan pasar tenaga kerja lain untuk me-
mahami konteks, alur persediaan, dan gambar-
an permintaan terhadap pekerjaan tertentu.

Untuk merekonsiliasi bukti-bukti top-down
dan bottom-up, DPK menggunakan Klasifi-
kasi Baku Jenis Pekerjaan Indonesia (KBJI)
sebagai unit analisis. KBJI mengelompok-
kan pekerjaan-pekerjaan di tingkat nasional
ke dalam golongan-golongan yang jelas de-
finisinya, berdasarkan tugas dan tanggung
jawab yang ada di dalam pekerjaan tersebut.
Mengikuti praktik internasional, DPK meng-
gunakan KBJI dengan tingkat kode 4-digit,
yang memberikan tingkat disagregasi yang

memadai dan ukuran sampel yang cukup
besar untuk menghasilkan data statistik
yang kuat. Bukti metode kualitatif dari anali-
sis bottom-up memberikan wawasan men-
dalam untuk memunculkan secara spesifik
nama posisi jabatan yang mengalami defisit
di dalam golongan pekerjaan tertentu pada
kode KBJI 4 digit.

Metodologi yang diusulkan ini menunjuk-
kan peralihan dari praktik perencanaan
tenaga kerja (manpower planning), yang
telah terbukti memiliki beberapa kelemah-
an, terutama dalam konteks ekonomi yang
bertumbuh dan dinamis. Pada beberapa
dekade terakhir, praktik terbaik internasi-
onal telah bergeser dari perencanaan te-
naga kerja berbasis model (model-based
manpower planning) yang digunakan luas
pada periode pasca perang dunia, khusus-
nya bagi pemerintah yang mengambil peran
aktif dalam memimpin suatu perekonomian
produktif. Pengalaman dari berbagai negara
dalam jangka waktu yang cukup lama telah
menunjukkan bahwa perencanaan tenaga
kerja terlalu banyak mengandalkan berbagai
asumsi mengenai kondisi saat ini dan masa
depan, yang biasanya memiliki informasi
yang sangat terbatas. Perencanaan tenaga
kerja (manpower planning) dapat memberi-
kan prediksi dalam situasi yang tidak banyak
berubah sepanjang waktu. Akan tetapi, pende-
katan ini tidak dapat digunakan dalam situasi
perekonomian yang lebih dinamis. Perencanaan
tenaga kerja merupakan pendekatan yang lebih
cocok untuk perekonomian yang teratur, terken-
dali dan terencana. Sedangkan dalam sistem
perekonomian yang didorong oleh pasar, pen-
dekatan tersebut memiliki banyak keterbatasan

@
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11 MAC (United Kingdom
Migration Advisory
Committee). Assessing
Labor Market Shortages:
A Methodology Update.
London: United Kingdom
Migration Advisory
Committee, 2017.
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Pendekatan top-down meng-
gunakan data pasar tenaga
kerja nasional untuk mengi-
dentifikasi pekerjaan-peker-
jaan yang berpotensi masuk
dalam Daftar Pekerjaan Kritis.
Defisit keterampilan sulit untuk
diidentifikasi karena tidak ada
satu indikator tunggal yang da-
pat menunjukkan suatu kondisi
defisit. Konteks juga penting:
sebagai contoh, gaji dapat
berfluktuasi secara substansial
sebelum mencapai ekuilibrium
di pasar tenaga kerja tertentuy,
sedangkan jumlah lowongan
kerja bisa saja tinggi karena
tingkat turnover atau perpu-
taran yang tinggi di pekerjaan
tertentu! Untuk itu, pendekatan
top-down DPK mempertim-
bangkan beberapa indikator
pasar tenaga kerja. Metode ini
melihat indikator harga (penda-

patan dan gaji premium) serta
indikator kuantitas (tingkat pe-
kerjaan, jumlah jam kerja, dst.).
Pada umumnya, tujuan dari
pendekatan top-down adalah
untuk menetapkan serangkaian
indikator yang dapat membe-
rikan bukti atas kurang terpe-
nuhinya pasar tenaga kerja,
dan kemudian untuk menen-
tukan nilai ambang batas per
indikator untuk menentukan di
batas mana suatu indikator da-
pat memberikan sinyal defisit.
Jika suatu pekerjaan berada di
atas nilai ambang batas yang
diberikan pada setidaknya
setengah dari seluruh indikator
yang ada, maka akan dipertim-
bangkan kemungkinan pekerja-
an tersebut mengalami defisit.
Bagian berikut ini memperinci
langkah-langkah dan prosedur
pendekatan top-down.
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Pendekatan top down mencakup enam
langkah dalam memilih dan menyempur-
nakan indikator-indikator defisit. Hasil dari
tiap langkah adalah sebagai berikut (seperti
dirangkum dalam Gambar 9):

1. Sumber data dipilih, yang mencakup infor-
masi mengenai pekerjaan berdasarkan pada
klasifikasi KBJI 4-digit. Sumber-sumber ter-
sebut tidak perlu berasal dari data survei,
tetapi juga bisa dari sumber-sumber data
administratif. Untuk Indonesia, SAKERNAS
merupakan satu-satunya set data dengan
informasi yang diklasifikasikan sesuai dengan
kode KBJI 4 digit. Terdapat 312 pekerjaan
dari SAKERNAS yang kemudian dimasukkan
ke dalam proses analisis.

2. Sumber-sumber data tersebut disaring
untuk mendapatkan informasi berguna ter-
kait golongan pekerjaan, yang merupakan unit
analisis untuk DPK. Penyaringan mencakup
melihat ketersediaan jumlah observasi yang
memadai. Secara keseluruhan, 167 pekerjaan
dianggap memiliki informasi yang memadai,
yang berarti setidaknya memiliki 30 observasi
tiap tahunnya selama periode referensi.

3. Indikator-indikator awal diambil dari set
data. Indikator-inidikator ini dapat dikaitkan
dengan kondisi defisit dengan mengapli-
kasikan prinsip-prinsip ekonomi yang kuat.

Secara keseluruhan, terdapat 67 indikator
yang teridentifikasi.

4. Indikator-indikator tersebut disaring untuk
memastikan bahwa masing-masing membe-
rikan informasi unik mengenai kondisi defisit
suatu pekerjaan. Ini termasuk melihat kore-
lasi antar indikator dan evaluasi pekerjaan
mana saja yang masuk ke kategori defisit
untuk setiap indikator. Proses ini mengha-
silkan 12 indikator menengah (intermediate
indicator).

5. Indikator menengah tersebut digabung-
kan ke dalam serangkaian spesifikasi untuk
menganalisis kombinasi-kombinasi yang
memberikan informasi kekurangan (shor-
tage) yang terbaik dan mudah diinterpreta-
sikan. Dalam proses ini, ambang batas untuk
masing-masing indikator ditetapkan. Beberapa
ambang batas digunakan untuk menguiji ber-
bagai kemungkinan berbeda. Tahapan inijuga
membutuhkan penetapan suatu aturan untuk
menggabungkan indikator-indikator yang ada
demi menghasilkan satu daftar pekerjaan yang
sulit terisi bagi tiap kombinasi indikator.

6. Tahap terakhir adalah menggunakan
spesifikasi terpilih untuk mengevaluasi pe-
kerjaan-pekerjaan dan melihat kondisi de-
fisitnya. Hasil dari tahapan ini adalah daftar
pekerjaan defisit top-down.

Analisis Top-Down dalam Proses DPK

Analisa Top-down

top-down COL

Analisa Bottom-up

CFE
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-

Ringkasan Pendekatan Top-Down

Memilih Set Data

Menentukan Informasi yang Representatif

Identifikasi Indikator-indikator Awal

Identifikasi Indikator Menengah
(intermediate)

Identifikasi Spesifikasi yang Paling Sesuai
dan Indikator-Indikator Final

Menghasilkan DPK Top-Down

Langkah1

Memilih Set Data

Sumber data potensial disaring untuk men-
dapatkan informasi yang berguna. Karena
pekerjaan merupakan unit analisis untuk pe-
nyusunan DPK, sumber data yang disertakan
harus memiliki kode pekerjaan yang stan-
dar untuk memastikan bahwa metodologi
top-down dan bottom-up memberikan hasil
yang dapat dibandingkan. Untuk memastikan
bahwa analisisnya memiliki disagregasi yang
memadai, diperlukan kode klasifikasi pekerjaan
4-digit pada setiap tahunnya.

SAKERNAS merupakan satu-satunya sum-
ber data yang tersedia bagi tim penulis,
yang memiliki informasi memadai untuk
analisis top-down DPK. Ketersediaan set
data bervariasi di tiap negara. Di Indonesia,
satu-satunya set data yang tersedia untuk
mengonstruksi indikator defisit lapangan pe-
kerjaan berdasarkan kode 4-digit KBJI ada-
lah Survei Tenaga Kerja Nasional atau SA-
KERNAS. Survei ini mengumpulkan informasi
pasar tenaga kerja yang digunakan untuk
menghasilkan indikator-indikator utama pa-
sar tenaga kerja Indonesia, yang mencakup
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partisipasi angkatan kerja, angka pekerjaan,
tingkat pengangguran, sektor lapangan kerja,
pekerjaan, status pekerjaan, tingkat forma-
litas, pendapatan dan gaji tenaga kerja, dan
seterusnya.” Untuk membandingkan kode
klasifikasi pekerjaan pada set data SAKER-
NAS 2014-2017, tim menggunakan kode KBJI
2002.%

Populasi referensi untuk analisis top-down
mencakup semua penduduk usia kerja,
tanpa batasan mengenai tingkat keteram-
pilan pekerjaan. Populasi referensi untuk
DPK bervariasi dari satu negara ke negara
lain, tergantung dari konteks lokal serta tu-
juan analisisnya. Di Malaysia dan Meksiko,
populasi referensinya mencakup peker-
ja berketerampilan rendah dan tinggi, dan
penduduk usia kerjanya ditetapkan sebagai
individu berumur 15 sampai 64 tahun, sesuai
dengan konvensi nasionalnya. Di Indonesia,
populasi usia kerja didefinisikan sebagai si-
apa pun yang berusia di atas 15, tanpa batas
umur, oleh Biro Pusat Statistik. SAKERNAS
memberikan karakteristik pekerjaan untuk
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penduduk usia di atas 15, dan populasi ini
digunakan dalam penyusunan Daftar Peker-
jaan Kritis. Untuk tingkat keterampilan pe-
kerjaan yang dimasukkan ke dalam analisis,
di Inggris, Australia dan Malaysia, populasi
referensi hanya mencakup pekerja di bidang

pekerjaan berketerampilan tinggi. Akan teta-
pi, berdasarkan diskusi dengan pemangku
kepentingan, DPK Indonesia mencakup se-
mua pekerjaan (di luar militer dan angkat-
an bersenjata), sama seperti Malaysia dan
Meksiko.

Langkah 2

Menentukan Informasi yang Representatif

Suatu pekerjaan harus memiliki lebih dari
30 observasi untuk dapat dimasukkan da-
lam analisis DPK. SAKERNAS merupakan
survei representatif dari sub-sampel popu-
lasi Indonesia dan distratifikasi untuk mem-
pertimbangkan lokasi dan pekerjaan dari tiap
responden. Oleh karena itu, tiap observasi
SAKERNAS berkorespondensi dengan satu
individu yang mewakili sekelompok individu
yang berstatus serupa di dalam pasar tenaga
kerja. Mempertimbangkan fitur set data ter-
sebut, serta pentingnya unit pekerjaan da-

lam analisis DPK, maka diperlukan observasi
yang memadai pada tiap pekerjaan untuk
dapat memberikan hasil statistik yang kuat.
Walaupun tidak ada aturan mengenai jum-
lah observasi minimum wajib untuk analisis
statistik, Tanis dan Hogg menetapkan bahwa
30 sebagai batas antara sampel kecil dan
besar! Berdasarkan ketentuan tersebut, dan
preseden dari Malaysia dan Inggris, 30 digu-
nakan sebagai jumlah observasi minimum per
pekerjaan. Semua pekerjaan yang observasinya
di bawah 30 tidak disertakan dalam analisis™

Langkah 3

Identifikasi Indikator-Indikator Awal

Setelah sumber data dipilih dan diselek-
si, dilakukan kompilasi indikator-indikator
awal. Daftar ini mencakup semua indikator
dari set dataSAKERNAS yang jumlah obser-
vasinya memadai dan mungkin dapat mem-
prediksi pekerjaan yang mengalami defisit.
Sebagai contoh, pertumbuhan gaji median
(median wage growth) dijadikan salah satu
indikator karena peningkatan dalam gaji me-
dian suatu pekerjaan dapat mengindikasikan
peningkatan permintaan relatif terhadap pe-
kerjaan tersebut. Tingkat pendidikan, di sisi

lain, dipilin karena penurunan rata-rata pen-
didikan memberikan sinyal bahwa seorang
pemberi kerja bersedia mengisi lowongan
yang telah lama kosong dengan pekerja
berketerampilan lebih rendah. Secara ke-
seluruhan, 16 indikator diidentifikasi untuk
dua jangka waktu: 1tahun dan 3 tahun. Tabel
2 merincikan indikator-indikator awal yang
lengkap serta penjelasan ekonomis untuk
masing-masing indikator tersebut. Untuk tu-
juan ilustrasi, nama variabel di dalam tabel
mengacu pada SAKERNAS Agustus 2017.

Langkah 4

Identifikasi Indikator Menengah (Intermediate)

Indikator-indikator awal kemudian die-
valuasi untuk memastikan indikator ter-
sebut memberikan informasi yang unik
bagi kondisi defisit pekerjaan. Proses ini
mensyaratkan penentuan nilai ambang batas
(threshold) dan mengevaluasi kemungkin-
an adanya duplikasi indikator. Nilai ambang
batas dapan dijadikan perbandingan untuk
mengukur kapan data dari suatu indikator
memberikan sinyal defisit. Setelah ambang
batas ditentukan, indikator-indikator tersebut
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dibandingkan satu sama lain untuk memasti-
kan bahwa tiap indikator memberikan informasi
yang unik. Jika dua indikator saling memiliki
korelasi yang tinggi, maka memasukkan kedu-
anya dalam analisa akhir akan memunculkan
duplikasi. Indikator-indikator duplikatif terse-
but dikeluarkan dari analisis. Pada akhir pro-
ses evaluasi, hanya indikator-indikator yang
memberikan informasi unik dan reliable yang
dimasukkan ke dalam daftar sementara pe-
kerjaan yang mengalami defisit atau sulit terisi.
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Nilai Ambang Batas
/ Threshold Values™

16 Nilai ambang batas biasanya ditetapkan sesuai dengan
periode patokan atau benchmark. Periode benchmark
digunakan sebagai periode referensi untuk menentukan
apakah dan kapan suatu indikator dapat memprediksi
kondisi kurang terpenuhi dalam suatu pekerjaan. Periode
ini kemudian dibandingkan dengan indikator-indikator
perekonomian saat ini. Untuk mengurangi kesalahan
inklusi, calon periode benchmark dievaluasi untuk
melihat kekuatan kinerja ekonomi dan pertumbuhan
lapangan pekerjaannya. Tren ekonomi yang lebih kuat
memberikan sinyal data benchmark yang lebih baik. 2017
digunakan sebagai tahun benchmark untuk DPK. Data
SAKERNAS menunjukkan bahwa Indonesia mengalami
pertumbuhan lapangan pekerjaan dan pendapatan riil
yang kuat antara tahun 2015 dan 2017. Kandidat lain
untuk tahun benchmark adalah 2010, yang merupakan
periode pertumbuhan pendapatan domestik bruto

(PDB atau gross domestic bruto, GDP) per kapita
tertinggi antara 2008 sampai 2016, mencapai 4,83
persen. Tingkat penggangguran menurut antara 2007-
2016, dengan pengecualian 2011 ketika penggangguran
meningkat sebesar 0,3 poin persen. Di tahun 2010,
tingkat pengangguran turun terbesar dibandingkan
tahun-tahun lain antara 2007-2016, dengan rata-rata
0,7 poin persen. Penurunan ini hanya pernah ditandingi
oleh tahun 2012, ketika tingkat penggangguran turun 1,3
persen. Pada akhirnya, tim peneliti memutuskan untuk
menggunakan 2017 sebagai tahun benchmark karena
benchmark tahun 2010 akan menyebabkan sejumlah besar
pekerjaan diklasifikasi sebagai defisit dengan tidak akurat.
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Nilai ambang batas ditetapkan bagi tiap
indikator dengan meninjau distribusi nilai
indikator di seluruh pekerjaan. Beberapa
skenario nilai batas ditinjau untuk menda-
patkan hasil statistik yang kuat. Nilai ambang
batas digunakan untuk menentukan apakah
suatu indikator menunjukkan adanya bukti
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kondisi defisit, dan tiap indikator diberikan
nilai ambang batas yang berbeda. Untuk
dipertimbangkan sebagai pekerjaan defisit,
data suatu pekerjaan harus melewati nilai
ambang batas pada setidaknya setengah
dari indikator yang ada.
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Indikator untuk Inklusi dalam Pendekatan Top-Down diIndonesia

Indikator

Variabel yang digu-
nakan (SAKERNAS
Agustus 2017)

Cara menghitung indikator

Penjelasan kondisi defisit

Pertumbuhan jumlah
pekerjaan - 1 tahun

Pertumbuhan jumlah
pekerjaan - 3 tahun

Pekerjaan utama:
Vv.D.24

Weights: weight

Jumlah pekerjaan untuk tiap jenis pekerjaan
dihitung berdasarkan observasi berbobot
(weighted observations) per jenis peker-
jaan. Setelah variabel jumlah pekerjaan per
tiap jenis pekerjaan dihitung, persentase
perubahannya dihitung berdasarkan pada
analisis angka 1 dan 3 tahun sebelumnya.

Peningkatan jumlah pekerja mengindi-
kasikan bahwa lebih banyak lowongan
yang diciptakan (atau terdapat penurun-
an angka pemecatan atau pengunduran
diri). Meningkatnya jumlah pekerjaan
menunjukkan bahwa permintaan relatif
untuk jenis pekerjaan tersebut mening-
kat.

Perubahan 3 tahunan dalam jumlah
pekerjaan memiliki penjelasan yang
sama, tetapi mengilustrasikan hubungan
antara jumlah pekerjaan dan defisit un-
tuk pekerjaan-pekerjaan yang meres-
pon dengan lebih lambat kondisi defisit
tersebut (lagged response)

Pertumbuhan jam
kerja - 1tahun

Pertumbuhan jam
kerja - 3 tahun

Jam kerja pada jenis
pekerjaan utama
pada satu minggu
terakhir: V.D.26.b

Jenis pekerjaan
utama: V.D.24

Weights: weight

Setelah menghitung jumlah jam kerja per
minggu per orang, angka median jam kerja
per minggu per pekerjaan dapat dihasilkan.
Persentase perubahan jam kerja median
mingguan per jenis pekerjaan dihitung ber-
dasarkan analisis data 1tahun atau 3 tahun
sebelumnya.

Peningkatan median jam kerja per ming-
gu dapat memberi sinyal bahwa ang-
katan kerja yang ada bekerja lebih lama
karena meningkatnya permintaan untuk
angkatan kerja tersebut.

Perubahan 3 tahun menampilkan efek
yang sama bagi jenis pekerjaan yang
merespon dengan lebih lambat kondisi
defisit (lagged response).
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Indikator

Variabel yang digu-
nakan (SAKERNAS
Agustus 2017)

Cara menghitung indikator

Penjelasan kondisi defisit

(Tidak digunakan
secara luas)

Penurunan tingkat
pendidikan - 1 tahun

Penurunan ting-
kat pendidikan - 3
tahun

Pendidikan tertinggi
yang diselesaikan:
V.Ala

Pekerjaan utama:
V.D.24

Weights: weight

Setelah mendapatkan data tingkat pendi-
dikan per individu, median pendidikan per
jenis pekerjaan dapat dihitung. Kemudian,
persentase perubahan untuk median ting-
kat pendidikan per jenis pekerjaan dapat
dihitung berdasarkan analisis data 1 tahun
dan 3 tahun sebelumnya.

Penurunan tingkat pendidikan dapat
dikaitkan dengan strategi pengusaha
dalam upaya untuk mengisi lowongan
tersebut. Pengusaha mungkin menerima
pekerja dengan tingkat pendidikan yang
lebih rendah untuk posisi pekerjaan
tertentuy, jika lowongan posisi tersebut
sulit untuk diisi.

Indikator ini diperkirakan memiliki ko-
relasi negatif terhadap defisit tenaga
kerja. Untuk alasan ini, indikator tersebut
dihitung sehingga hubungannya dengan
defisit tenaga kerja menjadi positif, sama
seperti indikator lain, untuk memudah-
kan interpretasi.

Perubahan 3 tahunan mengilustrasikan
efek bagi kekosongan pekerjaan yang
direspon lebih lambat (lagged res-
ponse).

Indikator

Variabel yang digu-
nakan (SAKERNAS
Agustus 2017)

Cara menghitung indikator

Penjelasan kondisi defisit

Pertumbuhan gaiji
median - 1tahun

Pertumbuhan gaiji
median - 3 tahun

Gaiji bersih dari
pekerjaan utama:
V.D.30

Frekuensi pemba-
yaran:

V.D.31

Pekerjaan utama:
V.D.24

Weights: weight

Dengan menggunakan gaji median bulanan
per pekerjaan, kita dapat menghitung ting-
kat pertumbuhan gaji untuk 1tahun dan 3
tahun. Gaji nominal digunakan karena kami
tertarik untuk melihat perubahan gaji dalam
suatu pekerjaan relatif terhadap pekerjaan
lain.

Peningkatan gaji mendian dalam suatu
pekerjaan relatif terhadap pekerjaan lain
dapat diasosiasikan sebagai pening-
katan permintaan tenaga kerja untuk
pekerjaan tersebut.

Perubahan 3 tahunan menggambarkan
efek bagi kekosongan pekerjaan yang
direspon lebih lambat.

Penurunan proporsi
orang berpendidikan
sekolah menengah
atas atau lebih - 1
tahun

Penurunan proporsi
orang berpendidikan
sekolah menengah
atas atau lebih - 3
tahun

Pendidikan tertinggi
yang diselesaikan:
V.Ala

Pekerjaan utama:
V.D.24

Weights: weight

Orang yang telah menyelesaikan sekolah
menengah tinggi umumnya dianggap seba-
gai “berketerampilan” di Indonesia

Dengan definisi ini, kita dapat menghitung
proporsi tenaga kerja terampil pada peker-
jaan tertentu

Sama seperti variabel pendidikan re-
guler, penurunan proporsi tenaga kerja
terampil dalam suatu pekerjaan mung-
kin mengindikasikan bahwa pengusaha
bersedia menerima pekerja yang kurang
terampil untuk mengisi lowongan terse-
but.

Perubahan 3 tahunan menggambarkan
efek bagi kekosongan pekerjaan yang
direspon lebih lambat.

Penurunan proporsi
pekerja berpendi-
dikan universitas - 1
tahun

Penurunan proporsi
pekerja berpendi-
dikan universitas - 3
tahun

Tingkat pendidikan
tertinggi yang dise-
lesaikan: V.Ala

Pekerjaan utama:
V.D.24

Weights: weight

Dengan menggunakan informasi tingkat
pendidikan, kita dapat menghitung proporsi
tenaga kerja pada pekerjaan tertentu, yang
menyelesaikan pendidikan universitas (atau
Diploma IV) atau lebih tinggi.

Jika hanya berfokus pada perbedaan antar
pekerjaan “terampil” dan “tidak terampil”,
maka mungkin tidak dapat menangkap
gambaran variasi defisit tenaga kerja di
ruang lingkup pasar tenaga kerja yang lebih

tinggi.

Sama seperti sebelumnya, penurunan
proporsi pekerja berpendidikan uni-
versitas dapat mengindikasikan bahwa
pengusaha bersedia menerima pekerja
berketerampilan kurang untuk mengisi
posisi tersebut.

Perubahan 3 tahunan menggambarkan
efek bagi kekosongan pekerjaan yang
direspon lebih lambat.

Pertumbuhan gaji
premium (wage pre-
mium) - 1tahun

Pertumbuhan gaji
premium (wage pre-
mium) - 3 tahun

Gaiji bersih dari
pekerjaan utama

:V.D.30

Frekuensi pemba-
yaran:

V.D.31

Pekerjaan utama:
V.D.24

Umur: IV.6

Gender: IV.4
Pendidikan tertinggi
yang diselesaikan:

V.Ala

Weights: weight

Untuk indikator ini, kita dapat menghitung
gaji premium per pekerjaan per tahun
dengan menggunakan regresi OLS, dengan
variabel dependen adalah logaritma gaji
bulanan per individu dan variabel indepen-
den adalah dummies dari tiap pekerjaan,
dengan kontrol untuk gender, umur, umur
kuadrat, dan tingkat pendidikan (variable
dummy untuk tiap kategori pendidikan). Ko-
efisien variabel dummy untuk tiap pekerjaan
yang mewakili gaji premium tersebut, yang
kemudian digunakan untuk menghasilkan
perubahan 1tahunan dan 3 tahunan.

Penjelasannya sama dengan perubahan
gaji median, namun indikator ini memiliki
kontrol untuk umur, gender, dan pendi-
dikan.
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Indikator

Variabel yang digu-
nakan (SAKERNAS
Agustus 2017)

Cara menghitung indikator

Penjelasan kondisi defisit

Tingkat pertumbuh-
an proporsi pekerja
formal - 1 tahun

Tingkat pertumbuh-
an proporsi pekerja
formal - 3 tahun

Pekerjaan utama:
V.D.24

Status pekerjaan:
V.D.27

Weights: weight

Definisi ‘resmi’ untuk formalitas di Indone-
sia - yang digunakan sebagai dasar analisis
laporan - menyertakan informasi mengenai
pekerjaan serta status pekerja.

Semua pekerja dan pengusaha yang diban-
tu oleh pekerja permanen diklasifikasikan
sebagai formal, tetapi untuk status kepega-
waian lain, formalitasi tergantung pada jenis
pekerjaannya (lihat Lampiran B).

Menggunakan definisi pegawai formal di
Indonesia, dapat dihitung jumlah (berbo-
bot) pekerja formal per pekerjaan. Ini dapat
digunakan untuk menghitung proporsi
pekerja dalam pekerjaan tersebut yang
diklasifikasikan sebagai formal.

Kemudian, kita bisa menghitung tingkat
pertumbuhan 1 dan 3 tahun untuk proporsi
pekerja formal dalam suatu pekerjaan.

Pertumbuhan tingkat pekerja formal
dalam jenis pekerjaan tertentu relatif
terhadap pekerjaan lain dapat menjadi
sinyal peningkatan gaji (dan permintaan)
untuk pekerja formal.

27

Laporan Teknis

Daftar Pekerjaan Kritis Indonesia 2018

Dua kemungkinan nilai ambang batas po-
tensial telah dipertimbangkan dan diuji.
Pendekatan top-down untuk DPK Indonesia
mempertimbangkan dua skenario ambang
batas yang didasarkan pada standar-standar
internasional:

1. Skenario yang kurang ketat (less-restric-
tive) yang menetapkan nilai ambang batas
rendah untuk indikator-indikator defisit, dan
kemudian menghasilkan lebih banyak jenis
pekerjaan yang dianggap defisit tenaga kerja
dari tiap indikator. Angka median plus 50
persen (ditulis sebagai p50+50%) merupa-
kan ambang batas utama untuk skenario ini.

2. Skenario yang lebih ketat (more restricti-
ve) dengan nilai ambang batas yang tinggi
untuk indikator-indikator defisit, dan kemu-
dian menghasilkan lebih sedikit jumlah pe-

kerjaan yang dianggap dalam defisit tenaga
kerja per indikator. Persentil 75th (ditulis se-
bagai p75) merupakan nilai ambang batas
utama untuk skenario ini.

Namun demikian, tingkat ketatnya suatu
ambang batas dalam dua skenario tersebut
tidak selalu sama untuk masing-masing in-
dikator. Kebanyakan, pengukuran p50+50%
menghasilkan skenario yang kurang ketat di-
bandingkan dengan pengukuran p75 (seper-
ti dalam pertumbuhan pekerjaan 1-year, lihat
Gambar 10 panel kanan). Tetapi terkadang,
pengukuran p75 menghasilkan gambaran
yang lebih ringan dibandingkan p50+50
(seperti dalam pertumbuhan premium gaiji
1 tahun, lihat Gambar 10 panel kiri). Jika ini
terjadi, p7/5 sebagai skenario yang kurang
ketat. Kedua skenario, lebih ketat dan kurang
ketat, akan digunakan untuk analisis lanjutan.

Evaluasi
untuk
Menghindari
Duplisitas

Tiap indikator kemudian dievaluasi ter-
hadap indikator lain untuk menghindari
duplisitas. Beberapa dari 16 indikator awal
ini mungkin saling terkait korelasinya dan
menghasilkan informasi yang sama me-
ngenai defisit tenaga kerja. Hal ini kurang
ideal karena tiap indikator dirancang untuk
memberikan bukti defisit secara mandiri dari
indikator lain. Oleh karena itu, korelasi antar
tiap indikator untuk tahun referensi 2017 di-
evaluasi. Matriks di Lampiran C menunjukkan

bahwa terdapat korelasi yang positif dan sig-
nifikasi secara statistik antar variabel pendi-
dikan: tingkat pendidikan rata-rata, proporsi
pekerjaan terampil, serta proporsi pekerja
berpendidikan universitas pada periode 1
dan 3 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa in-
dikator-indikator pendidikan menunjukkan
informasi yang hampir identik. Oleh karena
itu, hanya satu indikator pendidikan yang di-
perlukan untuk analisis top-down.

Ambang Batas yang Kurang Ketat (Less Restrictive)

Bervariasi per Pekerjaan

p75 memiliki toleransi
yang lebih ringan

@ - p50+50

p75

kepadatan

T T T T T T
0 1 2 3 4 5
pertumbuhan upah premium dalam satu tahun

Metode kernel = epanechnikov
Bin = 0.2305
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kepadatan

p50+50% memiliki toleransi
yang lebih ringan

-

b=y p50+50,
p75
=
L]
[Ta)
(=3
<
L= - -
T
-100 0 100 200 300

pertumbuhan jumlah pekerja dalam satu tahun

Metode kernel = epanechnikov
Bin = 9.2608
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Indikator duplikatif dikeluarkan, dan indika-
tor menengah (intermediate) diidentifikasi.
Di antara seluruh indikator pendidikan, hanya
proporsi pekerja terampil per pekerjaan (diin-
terval 1tahun dan 3 tahun) yang tetap dimasuk-

kan ke dalam analisis. Indikator tersebut, sejauh
ini memiliki distribusi yang paling ‘merata atau
“smooth” dari semua indikator pendidikan yang
tersedia. Setelah menghilangkan empat indikator
duplikatif, tersisa 12 indikator menengah, yaitu:

Langkah 5

Identifikasi Spesifikasi yang Paling Sesuai dan

Indikator-Indikator Final

Indikator-indikator menengah digabung-
kan untuk menguji efektivitas secara ke-
seluruhan. Untuk menghasilkan daftar in-
dikator final, indikator-indikator menengah
digabungkan ke kelompok-kelompok ber-
beda untuk menentukan serangkaian indika-
tor yang terbaik dalam memprediksi defisit.
Dengan kata lain, indikator-indikator lain di-
tambah atau dikeluarkan dari daftar-daftar
spesifikasi yang berbeda untuk mengukur
kekuatan analisis secara keseluruhan.

Selain menambahkan atau mengurangi
indikator, spesifikasi-spesifikasi lain juga
diuji. Pertama, Spesifikasi 3 dan 4 melihat
perbedaan antara pekerjaan berketeram-
pilan rendah, menengah, dan tinggi. Hal ini
penting karena tingkat keterampilan yang
berbeda akan memiliki respons yang ber-
beda terhadap perubahan kondisi ekonomi,
dan penyatuan semua jenis pekerjaan akan
menyamarkan perbedaan-perbedaan terse-
but. Kedua, beberapa pekerjaan dalam kode
KBJI menunjukkan anomali dalam jumlah
observasi pada tahun-tahun yang berbeda.
Untuk mengoreksi potensi bias, pekerjaan
yang memiliki anomali dikeluarkan dari anali-
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sis Spesifikasi 2 dan 4. Terakhir, Spesifikasi 5,
6, dan 7 mengukur nilai ambang batas yang
berbeda (lebih atau kurang ketat) untuk tiap
indikator. Definisi dan perbandingan untuk
tiap spesifikasi ditunjukkan dalam Lampiran
D", dan hasilnya ditunjukkan dalam Tabel 3.

Spesifikasi 2 ditetapkan sebagai spesifi-
kasi yang lebih sesuai dengan 12 indikator
final. Spesifikasi 2 mencakup 12 indikator
menengah dari SAKERNAS, menggunakan
skenario ambang batas yang kurang ketat,
dan tidak menyertakan pekerjaan-pekerja-
an anomali (seperti ditunjukkan di Tabel 3
di atas). Walaupun spesifikasi lain menggu-
nakan skenario yang lebih ketat, Spesifikasi
2 pada akhirnya dipilih karena memberikan
hasil yang lebih kuat untuk beberapa ha-
sil uji sensitivitas dan mencakup hasil-hasil
yang jumlahnya memadai untuk kemudian
diuji melalui analisis bottom-up. Lampiran
D memberikan penjelasan yang lebih ter-
perinci mengenai keunggulan Spesifikasi 2
dibandingkan dengan spesifikasi lain. Dalam
Spesifikasi 2, daftar indikator final sama per-
sis dengan daftar indikator menengah.
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Spesifikasi yang diuji untuk Analisis Top-Down
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Langkah 6

Menghasilkan DPK Top-Down

Setelah spesifikasi yang paling sesuai te-
ridentifikasi, pekerjaan-pekerjaan dieva-
luasi melalui pendekatan lampu lalu lintas
atau traffic light approach. Mengikuti pro-
ses kerja Komite Penasihat Migrasi Inggris
(Migration Advisory Committee, MAC) dan
DPK Malaysia, tim peneliti mempertimbang-
kan kondisi defisit di suatu pekerjaan jika
pekerjaan tersebut melewati ambang batas
untuk setidaknya setengah dari indikator
yang tersedia. Secara visual, ini terlihat da-
lam apa yang disebut oleh MAC Inggris se-
bagai pendekatan “lampu lalu lintas”. Seperti

yang digambarkan dalam Gambar 11, jika su-
atu pekerjaan mencapai ambang batas pada
setidaknya setengah dari indikator yang ada
(6 dari 12 indikator final), maka pekerjaan ter-
sebut dianggap dalam kondisi defisit. Jika
suatu pekerjaan tidak memiliki bukti defisit
yang memadai untuk lebih dari setengah in-
dikator yang ada, pekerjaan tersebut tidak
dianggap defisit. Seperti yang digambarkan
dalam Gambar 11, pekerjaan tersebut memiliki
enam indikator yang berada di atas ambang
batas, oleh karena itu dianggap defisit berda-
sarkan pendekatan top-down.

- )

Pendekatan Lampu Lalu Lintas (Traffic Light) untuk Meninjau Bukti Defisit

Jabatan KBJI: Manajer konstruksi
Kode KBJI: 1223
Data top-down: Pekerjaan ini melewati enam dari 12 indikator bukti top-down

1. Pertumbuhan pe-
kerjaan - 1tahun

7. Pertumbuhan gaji
median - 1 tahun

2. Pertumbuhan pe-
kerjaan - 3 tahun

8. Pertumbuhan gaji
median - 3 tahun

3. Pertumbuhan jam
kerja media - 1 tahun

9. Pertumbuhan gaji
median - 1tahun

4. Pertumbuhan
jam kerja media - 3
tahun

10. Pertumbuhan gaji
median - 1tahun

5. Pertumbuhan
pekerja formal - 1
tahun

11. Pengurangan
pekerja terampil - 1
tahun

6. Pertumbuhan
pekerja formal - 3
tahun
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12. Pengurangan
pekerja terampil - 3
tahun
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18 Mengikuti perubahan
klasifikasi pekerjaan pada
SAKERNAS 2016 - dengan
KBJI 2014 digunakan
untuk mencatat
pekerjaan, dari pada

KBJI 2002 - 15 pekerjaan
mengalami lonjakan
anomali dalam jumlah
observasi antara 2014 dan
2017. Untuk itu, spesifikasi
yang dipilih mengecualikan
15 pekerjaan anomali
tersebut.
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Secara keseluruhan, 41 pekerjaan teriden-
tifikasi untuk DPK Top-Down (lihat Gam-
bar 12). Dari 167 pekerjaan yang dianalisis,
skenario kurang ketat memasukkan 41(25%)
pekerjaan, dibandingkan dengan hanya 12
(7%) dari skenario yang lebih ketat. Skena-
rio yang kurang ketat ini memberikan jumlah
pekerjaan yang cukup memadai untuk ke-
mudian dieksplorasi pada proses bottom-
-up dan mendukung pemilihan Spesifikasi 2.

Nilai ambang batas defisit ditetapkan pada
p50+50% untuk semua indikator kecuali
untuk indikator pertumbuhan gaji premium
1 tahun dan 3 tahun, yang ambang batas
defisitnya ditetapkan pada nilai p75 (yang
dalam kasus ini memberikan skenario kurang
ketat®®). Daftar 41 pekerjaan ada di Lampiran
E, beserta jumlah indikator yang dilewati am-
bang batas defisitnya untuk masing-masing
pekerjaan.

Hasil dari Analisis Top-Down

Analisa Top-down

top-down COL

Analisa Bottom-up

GEE Konsultasi

Daftar pekerjaan yang dinominasikan

Analisa kelangkaan

bottom-up COL
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Dovetailing top-down & Bottom-up

Daftar sementara pekerjaan kritis

Validasi

Daftar Pekerjaan Kritis Final
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Analisis
Bottom-up

Pendekatan bottom-up
melengkapi pendekatan
top-down serta memberikan
informasi kontekstual.

Tujuan pertama dari
pendekatan bottom-up adalah
mengembangkan basis bukti
secara langsung dari pemangku
kepentingan yang, bersamaan
dengan informasi top-down,
memberikan suatu kajian
sistematis untuk pekerjaan yang
akan dimasukkan dalam DPK.
Tujuan kedua adalah untuk
mengembangkan pengetahuan

@@

kontekstual mengenai
pekerjaan dan sektor yang
dinominasikan. Ini memberikan
kesempatan bagi tim peneliti
untuk menginterpretasikan
indikator dengan lebih baik,
mengkomunikasikan keputusan,
serta mengembangkan rencana
pemantauan untuk dilakukan di
antara masa penyusunan DPK
untuk meningkatkan cakupan
dan kedalamaninformasi
informasi yang tersedia
sebelum penyusunan DPK
berikutnya.
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Pendekatan bottom-up mengambil data
dari dua sumber, survei Call for Evidence
(CfE) dan konsultasi dengan pemangku ke-
pentingan. Data tersebut kemudian digabung-
kan untuk menghasilkan daftar pekerjaan final
yang dinominasikan melalui proses bottom-up.
Tiga tahapan dalam pendekatan ini adalah:

1. Survei CfE dikirimkan ke pengusaha. Be-
berapa metode digunakan untuk distribusi
maksimal, dan tim peneliti secara rutin me-
nindaklanjuti tanggapan survei yang tidak
memberikan data memadai. Tahun ini, 905
perusahaan berpartisipasi dalam survei CfE
dan menominasikan 824 pekerjaan yang me-
wakili 108 kode pekerjaan KBJI 4 digit.

2. Bersamaan dengan survei CfE, konsultasi
dengan pemangku kepentingan dilaksana-
kan. Konsultasi tersebut menghasilkan no-
minasi-nominasi untuk dimasukkan ke dalam
DPK, dan juga mengumpulkan informasi tam-
bahan yang digunakan untuk menganalisis
konteks DPK. Hasil dari konsultasi ini dicatat
dengan kode pekerjaan KBJI 2002. Secara
keseluruhan, konsultasi dengan 34 perusa-
haan menominasikan 51 pekerjaan.

3. Data dari kedua sumber CfE dan konsul-
tasi digabungkan dan diproses. Hasilnya,
120 pekerjaan unik dinominasikan dari ke-
dua sumber.

Analisis Bottom-Up dalam Proses DPK

Analisa Top-down

Analisa Bottom-up

CFE I Konsultasi

Daftar pekerjaan yang dinominasikan

Analisa kelangkaan

top-down COL bottom-up COL

Dovetailing top-down & Bottom-up

Daftar Pekerjaan Kritis Final

Daftar sementara pekerjaan kritis
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Langkah1

Survei Call for Evidence (CfE)

Survei Call for Evidence (CfE) menang-
kap persepsi pemberi kerja atas peker-
jaan-pekerjaan defisit. Survei CfE me-
minta pemberi kerja untuk menominasikan
pekerjaan-pekerjaan yang dirasa kekurangan
kandidat berkualifikasi. Untuk tiap pekerjaan
yang dinominasikan, mereka menjawab sem-
bilan pertanyaan yang dirancang untuk me-
nentukan kebutuhan perekrutan, praktik per-
ekrutan, serta dampak dari defisit tersebut.
Pertanyaan ini dikelompokkan dalam empat
kategori: (i) jumlah dan tingkat pengalaman
posisi pekerjaan; (ii) waktu yang diperlukan
untuk mengisi posisi tersebut; (iii) strategi
pengusaha dalam mengisi posisi tersebut;
dan (iv) profil kandidat yang diinginkan.

Survei CfE tidak dirancang untuk menjadi
survei representatif, dan hanya pengusaha

yang mengalami defisit yang mengisi sur-
vei CfE. Survei dirancang agar pengusaha
dapat menceritakan kebutuhan angkatan
kerja dan pengalaman perekrutan mere-
ka. Pengusaha yang merasa mudah dalam
mengisi kebutuhan rekrutmen mereka tidak
akan ingin menanggapi survei CfE. Sangat-
lah mungkin bagi beberapa sektor ekonomi
untuk tidak menghadapi masalah perekrutan.
Oleh karena itu, tingkat respons yang relatif
rendah atau dominansi di beberapa kategori
pengusaha tidak menjadi masalah, dengan
asumsi bahwa kuesioner disebar luas dan
terdapat manajemen data serta tindak lanjut
yang baik. Terlepas dari hal tersebut, kemi-
ringan atau skews yang kuat harus dipantau
untuk memastikan bahwa hal tersebut bukan
karena kesalahan metodologi atau distribusi.

Survei Call for
Evidence dalam
Proses DPK

top-down COL

l

Analisa Top-down

Analisa Bottom-up

Konsultasi

Daftar pekerjaan yang dinominasikan

Analisa kelangkaan

bottom-up COL

Dovetailing top-down & Bottom-up

Daftar sementara pekerjaan kritis

Validasi

Daftar Pekerjaan Kritis Final

Pengalaman
survei CfE
Indonesia

CfE merupakan survei online. Survei CfE
dibuat dengan menggunakan platform on-
line Survey Gizmo dan disebarkan antara 4
Juli sampai 31 Agustus 2018. Survei ini ter-
sedia dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris. Responden memilih bahasa yang
mereka inginkan pada saat memulai survei.
Berdasarkan hasil tes awal yang menunjuk-
kan bahwa perusahaan kecil dan menengah
(UKM) sering kali meninggalkan survei ketika
sampai pada pertanyaan-pertanyaan me-
ngenai tingkat dan profil staf untuk jenis pe-
kerjaan yang dinominasikan, versi survei CfE
yang lebih sederhana kemudian dikembang-
kan dan digunakan ketika UKM merupakan
bagian yang signifikan di dalam kelompok
responden tertentu. Informasi mengenai
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proses penelitian DPK, langkah-langkah
pengisian survei, serta perihal kerahasiaan
dijelaskan di dalam survei tersebut. Sebelum
survei diluncurkan, rancangan survei dikon-
sultasikan dengan Kemenko Perekonomi-
an dan asosiasi-asosiasi pengusahauntuk
mendapatkan masukan mengenai isi, bahasa,
praktikalitas, serta tampilan survei.

Survei CfE disebarkan melalui tiga jalur
untuk memastikan distribusi maksimal,
dan dimulai melalui kampanye email ska-
la besar. Pertama, survei CfE disebarkan
melalui tautan survei ke daftar responden
yang cukup komprehensif melalui fungsi
Mail Merge di Outlook Email. Daftar pene-
rima tersebut diambil dari berbagai sumber.
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Sensus BPS memberikan kontak yang cu-
kup banyak untuk perusahaan-perusahaan
skala menengah dan besar di semua sektor.
Tim juga mengandalkan daftar perusahaan
yang disediakan oleh berbagai kementerian
(Kemenko Perekonomian, Kementerian Per-
industrian, Kementerian Koperasi dan UKM,
dan Kementerian Komunikasi dan Informasi),
serta asosiasi-asosiasi besar (KADIN, APIN-
DO, GAPMMI, idEA, dan ISD). Rincian daftar
responden disajikan dalam Tabel 4.

Kedua, asosiasi bisnis perorangan dan ka-
mar dagang internasional dihubungi me-
lalui e-mail dan telepon. Asosiasi tersebut
diminta untuk mensosialisasikan survei CfE
ke anggota mereka masing-masing. Email
khusus dengan tautan survei diberikan pada
tiap asosiasi. Email tersebut kemudian dapat
diteruskan dengan mudah ke anggota-ang-

gota asosiasi tersebut.

Ketiga, untuk memastikan keikutsertaan
UKM, tim bekerja sama dengan perusa-
haan platform e-commerce Indonesia un-
tuk menyampaikan survei CfE tersebut ke
mitra usaha mereka. Kebanyakan dari mitra
usaha ini diklasifikasikan sebagai UKM dalam
industri makanan dan minuman. Email yang
dikirimkan ke asosiasi usaha dan perusahaan
juga dilengkapi dengan surat dukungan dari
Kemenko Perekonomian. Surat ini terbukti
berguna dalam membangun rasa percaya
dan dukungan dari perusahaan-perusahaan.
Email juga dikirimkan untuk mengingatkan per-
usahaan dan asosiasi setiap dua minggu sekali.

Secara keseluruhan, survei CfE dikirimkan
kepada 93.000 responden. Rinciannya da-
pat dilihat di Tabel 4

@

Sumber-sumber Daftar Distribusi Survei CfE

Responden CfE menominasikan 824 posisi
pekerjaan. Sebanyak 905 perusahaan telah
ikut serta dalam survei CfE, dan 197 perusa-
haan melaporkan bahwa mereka tidak meng-
alami defisit tenaga kerja pada saat survei.
708 perusahaan lainnya melaporkan defi-
sit untuk 824 posisi pekerjaan. Responden
CfE mewakili seluruh sektor perekonomian
utama Indonesia. Tabel 5 mencatat tingkat
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respons bagi tiap sektor industri yang ikut
serta dalam survei CfE. Sebagian besar res-
ponden berasal dari sektor-sektor berikut:
layanan akomodasi dan makanan, industri
manufaktur, serta perdagangan grosir dan
ritel. Hal ini secara luas konsisten terhadap
proporsi perusahaan di masing-masing sek-
tor di perekonomian Indonesia.

Daftar Pekerjaan Kritis Indonesia 2018



-

Jumlah Respons Survei CfE berdasarkan Sektor
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Responden CfE menominasikan 108 pe-
kerjaan berdasarkan kode KBJI 2002.
Sangatlah penting untuk memberikan kode
pekerjaan berdasarkan KBJI 2002 untuk me-
nyelaraskan data dengan data dan dokumen
Indonesia lainnya, serta untuk memudahkan
rekonsiliasi data dengan pendekatan top-
-down. Survei CfE meminta pengusaha untuk
memberikan tiga informasi yang membantu
tim peneliti untuk menentukan kodenya: (i)
pengusaha berupaya menentukan kode KBJI
yang benar; (ii) nama jabatan pekerjaan yang
mereka gunakan untuk mendeskripsikan pe-
kerjaan di dalam perusahaan mereka; dan
(iii) suatu deskripsi singkat mengenai tugas

Laporan Teknis

dan tanggung jawab utama pekerjaan ter-
sebut. Nomor 3 khususnya penting karena
memungkinkan tim memberikan kode KBJI
yang tepat dan cepat berdasarkan deskripsi
tiap golongan pekerjaan di dalam buku kode.
Jika respons CfE tidak konsisten atau tidak
dapat dianalisis, tim peneliti menghubungi
langsung perusahaan untuk meminta kla-
rifikasi. Menerjemahkan pekerjaan-peker-
jaan ke dalam kode KBJI dilakukan dengan
hati-hati dan menggunakan pedoman KBJI
dari BPS. Penentuan kode diperiksa oleh dua
atau tiga orang untuk memperbaiki interpretasi
KBJI. Pada akhirnya, 108 pekerjaan kritis unik
dinominasikan dari survei CfE.
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- 8

Hasil Survei Call

Analisa Top-down Analisa Bottom-up

for Evidence

top-down COL

|

Daftar pekerjaan yang dinominasikan

Analisa kelangkaan

bottom-up COL

Dovetailing top-down & Bottom-up

Daftar sementara pekerjaan kritis

Validasi

Daftar Pekerjaan Kritis Final

Langkah 2

Konsultasi

Bersamaan dengan survei CfE, sesi kon-
sultasi diadakan untuk mengidentifikasi
pekerjaan yang dapat dimasukkan ke da-
lam DPK. Tidak seperti survei CfE, konsul-
tasi memberikan peluang untuk memberikan
pertanyaan terbuka bagi para pemberi kerja
mengenai keterampilan yang mereka butuh-
kan dan tantangan dalam perekrutan untuk
lowongan tersebut. Sesi konsultasi ini juga
menjadi ruang untuk mengumpulkan informa-
si dari sektor-sektor yang kurang terwakilkan
dalam survei CfE. Selama tahapan konsultasi,
tim peneliti menggunakan respon-respon DPK
untuk menghasilkan daftar pekerjaan yang
dianggap sulit untuk diisi oleh pengusaha.
Peserta konsultasi diminta untuk menggam-
barkan tingkat keterampilan yang dibutuhkan

untuk pekerjaan-pekerjaan tersebut, serta
mengevaluasi apakah keterampilan tersebut
strategis dan dalam kondisi dalam defisit.
Penekanan khusus diberikan untuk evaluasi
seberapa strategis pekerjaan tertentu bagi
konteks perekonomian saat ini dan masa de-
pan, terutama mempertimbangkan akan lebih
banyak lagi otomasi di masa yang akan datang.
Proses konsultasi ini juga memungkinkan per-
usahaan-perusahaan untuk memberikan infor-
masi terperinci mengenai dampak pekerjaan
defisit serta strategi industri untuk mengatasi
defisit tersebut. Konsultasi ini juga membantu
pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi
apakah defisit terbatas pada satu jenis jabatan
tertentu atau dialami oleh beberapa jabatan
dalam satu kode pekerjaan KBJI 4-digit.

KOﬂSU'taSI dalam Analisa Top-down Analisa Bottom-up

Proses DPK

Konsultasi

Daftar pekerjaan yang dinominasikan

Analisa kelangkaan

top-down COL bottom-up COL

Laporan Teknis

Dovetailing top-down & Bottom-up

Daftar sementara pekerjaan kritis

Validasi

Daftar Pekerjaan Kritis Final
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Proses Konsultasi ini dilaksanakan dengan
mengikuti suatu struktur tertentu untuk
mendapatkan informasi sejenis yang me-
lengkapi survei CfE. Selain mengumpulkan
nominasi DPK, konsultasi pemangku kepen-
tingan semi terstruktur juga berfungsi seba-
gai kesempatan untuk meningkatkan pema-
haman tim terhadap konteks sektoral serta
kajian pelaku usaha untuk melihat bagaima-
na mereka dapat meningkatkan ketersediaan
talenta. Sesi konsultasi juga mengungkapkan
beberapa kebijakan pemerintah yang secara
tidak langsung memengaruhi kemampuan
perusahaan untuk merekrut kandidat yang
tepat. Hal ini mencakup persyaratan sertifi-
kasi yang ketat yang dapat mendiskualifikasi
kandidat dengan keterampilan dan penga-
laman sesuai namun kurang sertifikasi resmi.

Konsultasi semi-terstruktur ini berlang-
sung selama 90 menit dengan pemberi
kerja (lihat Lampiran G). Konsultasi dimu-
lai dengan pendahuluan mengenai DPK,
mandat pemerintah untuk memetakan ke-
senjangan keterampilan di Indonesia, serta
tujuan dari konsultasi itu sendiri. Peserta
kemudian diminta untuk menominasikan je-
nis pekerjaan yang ingin mereka masukkan ke
DPK. Tim bertanya kepada para peserta untuk
menjelaskan tugas utama dari posisi jabatan
yang diusulkan sehingga tim peneliti memiliki
informasi yang cukup untuk memberikan kode
pekerjaan sesuai dengan standar KBJI.

Untuk memastikan konsistensi data pada
semua pertemuan dan fasilitator, serang-
kaian pertanyaan digunakan untuk me-
mandu diskusi. Kebanyakan pertanyaan
tersebut hampir sama dengan survei CfE,
tetapidalam beberapa pertanyaan, fasilitator
menambahkan pertanyaan tambahan yang-
penting untuk lebih memahami tantangan
yang dihadapi oleh sektor tertentu. Perta-
nyaan-pertanyaan standar mencakup:

1. Apa alasan posisi ini sulit untuk diisi?
2. Apa strategi perubahan atau industri Anda

yang telah dilaksanakan untuk memenuhi ke-
butuhan tenaga kerja di posisi ini?

Laporan Teknis

3. Apa tingkatan pengalaman yang dibu-
tuhkan untuk posisi yang diiklankan dalam
pekerjaan ini?

4. Apa kualifikasi pendidikan minimum yang
diperlukan untuk posisi ini?

5. Apakah ada informasi lain yang relevan
yang dapat mendukung dimasukkan peker-
jaan ini dalam DPK?

Konsultasi dilakukan dengan 34 perusaha-
an dari 12 sektor ekonomi. Surat undang-
an untuk mengikuti konsultasi dikirimkan ke
perusahaan yang ada di daftar perusaha-
an terbaik Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
serta sumber relevan lainnya°. Untuk tiap
sesi konsultasi, tim peneliti mengupayakan
agar sekelompok perusahaan sejenis dapat
menghadiri satu diskusi kelompok terarah
(focus group discussion) secara bersamaan,
tetapi beberapa perusahaan tidak bersedia
untuk diskusi jika pesaingnya juga hadir. Da-
lam kasus seperti ini, diberikan kesempatan
untuk mengikuti konsultasi secara privat.
Konsultasi individu ini juga diadakan karena
adanya masalah penjadwalan. Tabel 6 mem-
berikan informasi mengenai jumlah peserta
di tiap sesi konsultasi.

Proses konsultasi menominasikan 51 pe-
kerjaan yang sulit terisi berdasarkan kode
KBJI 2002. Pekerjaan dikodifikasi meng-
gunakan klasifikasi KBJI yang sama dengan
yang digunakan pada survei CfE. Dalam
prosesnya, para peserta konsultasi menge-
mukakan bahwa mereka mengapresiasi DPK
dan menantikan hasil-hasilnya.

Data kualitatif juga dikumpulkan melalui
proses konsultasi. Informasi kualitatif yang
dikumpulkan termasuk bukti-bukti anecdo-
tal terkait pengalaman pemberi kerja dalam
merekrut, strategi perusahaan dalam menja-
wab tantangan kelangkaan talenta, dan profil
Pendidikan yang diharapkan oleh perusaha-
an dari calon karyawan mereka. Data-data ini
berguna untuk memberikan konteks pada
hasil top-down dan bottom-up yang diper-
oleh sebelumnya.
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Konsultasi-konsultasi tersebut menomina-
sikan 51 pekerjaan kritis berdasarkan kode
KBJI 2002. Pekerjaan diberikan kode meng-
gunakan sistem klasifikasi KBJI dalam proses
yang sama dengan survei CfE. Sepanjang
proses ini, peserta mengutarakan apresiasi
mereka pada prosedur DPK dan ingin segera
meninjau hasilnya

Data kualitatif juga dikumpulkan melalui
proses konsultasi. Informasi kualitatif men-
cakup bukti-bukti anekdotal pada penga-
laman perekrutan terakhir, strategi perusa-
haan dalam mengatasi tantangan-tantangan
perekrutan, serta profil pendidikan yang dii-
nginkan oleh perusahaan. Data ini berguna un-
tuk memberikan gambaran kontekstual terha-
dap hasil analisis top-bottom dan bottom-up.

@

Hasil Proses Konsultasi

Analisa Top-down Analisa Bottom-up

Konsultasi 51 Pekerjaan

Daftar pekerjaan yang dinominasikan

Analisa kelangkaan

top-down COL bottom-up COL

Dovetailing top-down & Bottom-up

Daftar sementara pekerjaan kritis

Validasi

Daftar Pekerjaan Kritis Final

Laporan Teknis
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Langkah 3

Menggabungkan dan Memroses Data

Secara keseluruhan, 120 pekerjaan dino-
minasikan melalui pendekatan bottom-up.
Untuk menghasilkan daftar pekerjaan final,
hasil dari survei CfE dan konsultasi diga-
bungkan. Pertama, data-data dibersihkan
dan dikelompokkan berdasarkan pekerjaan.

Kemudian, data tersebut diberikan kode KBJI
4-digit untuk memastikan data dapat diban-
dingkan dengan pendekatan top-down. Daf-
tar pekerjaan defisit lengkap dari pendekat-
an bottom-up mencakup 120 pekerjaan unik.

@ Hasil Analisis Bottom-Up

Analisa Top-down

108 Pekerjaan

Analisa Bottom-up

51 Pekerjaan

Konsultasi

Daftar pekerjaan yang dinominasikan

Analisa kelangkaan

top-down COL

bottom-up COL

120 Pekerjaan

Dovetailing top-down & Bottom-up

Daftar sementara pekerjaan kritis

Daftar Pekerjaan Kritis Final

Laporan Teknis
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Proses penggabungan do-
vetailing merupakan proses
analisis data yang meng-
gabungkan bukti-bukti dari
proses top-down dan bot-
tom-up. Proses ini menentu-
kan apakah suatu pekerjaan
harus disertakan dalam DPK
dengan menggunakan serang-
kaian aturan yang memandu
proses pembuatan keputusan.
Faktor pendorong utama untuk

memasukkan suatu pekerjaan

dalam DPK adalah ketersediaan
bukti dari proses bottom-up dan
top-down yang menunjukkan su-
atu kondisi defisit, serta volume
dan kualitas bukti yang diterima.
Proses dovetailing ini diterapkan
pada seluruh pekerjaan yang
ada dalam KBJI 4-digit sesuai
dengan bukti yang tersedia.

Hasil proses top-down dan

bottom-up dibandingkan
satu sama lain untuk menin-

oran Teknis

jau kekuatan buktinya (lihat
Gambar 19). Jika suatu peker-
jaan memiliki bukti yang cukup
kuat atau kuat dari pendekatan
top-down, maka bukti tersebut
dibandingkan dengan buktik
bottom-up untuk menentukan
apakah pekerjaan ini benar-
-benar defisit dan strategis.
Jika hanya terdapat bukti kuan-
titatif yang lemah, makan dila-
kukan kajian yang lebih hati-hati
terhadap bukti bottom-up untuk

menentukan apakah mungkin
jika pekerjaan ini defisit dan stra-
tegis. Proses ini meninjau data
untuk posisi jabatan tertentu,
alasan kekurangannya, kesesu-
aian strategi untuk mengatasi
defisit, serta informasi tambahan
lain yang dikumpulkan mela-

lui konsultasi. Jika tim merasa
bahwa informasi yang tersedia
tidak cukup untuk mengambil
keputusan, mereka akan mencari
informasi tambahan.

Pekerjaan Kritis Indonesia 2018
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Bottom-up

Matriks Aturan Proses Dovetailing

Top-down

Selama proses dovetdiling, 145 pekerjaan
ditinjau secara aktif. Dari 312 pekerjaan KBJI,
167 (dalam teks warna merah pada gambar
di atas) jelas menunjukkan tidak ada bukti
defisit dan secara otomatis tidak dimasukkan
dalam DPK. Tim kemudian menganalisis bukti
untuk 145 pekerjaan lainnya (dalam teks war-
na hijau) yang memiliki nominasi bottom-up
atau yang lulus dari proses top-down. Pe-
kerjaan diklasifikasikan berdasarkan proses
top-down dan jumlah nominasi bottom-up
seperti ditunjukkan dalam Gambar 19. Klasi-
fikasi ini menjadi alat bantu agar tim dapat
memastikan bahwa pekerjaan dengan nomi-
nasi yang lebih sedikit dan bukti top-down
yang belum konklusif menerima perhatian
lebih dan diprioritaskan untuk pengumpulan
data tambahan selama tahap validasi. Klasi-
fikasi tersebut tidak serta merta digunakan
sebagai alat pembuatan keputusan. Bebera-
pa pekerjaan yang memiliki jumlah nominasi
tinggi dikeluarkan dari daftar karena, walau-
pun banyak jumlahnya, bukti-bukti yang ada

58 8 101

tidak mendukung pekerjaan tersebut dikate-
gorikan sebagai pekerjaan yang defisit dan
strategis. Sebaliknya, beberapa pekerjaan
yang memiliki nominasi relatif sedikit tetap
dimasukkan karena bukti dari proses bot-
tom-up berkualitas tinggi dan meyakinkan.

Sebagai hasil dari proses dovetailing, 79
pekerjaan dilanjutkan ke tahapan validasi.
Dari 145 pekerjaan yang dianalisis, 66 peker-
jaan ditetapkan tidak memiliki bukti yang me-
madai dan dikeluarkan dari DPK. Sebanyak
41 pekerjaan memiliki bukti memadai untuk
dimasukkan dalam daftar, dan 38 pekerjaan
memiliki sejumlah bukti untuk dimasukkan
atau tidak. Dua kategori terakhir, berjumlah
79 pekerjaan, masuk dalam DPK awal dan
dilanjutkan ke proses validasi. Daftar ini men-
cakup pekerjaan dari semua tingkat keteram-
pilan. Laporan proses dovetailing terperinci
untuk tiap pekerjaan yang dianalisis selama
proses ini akan disajikan dalam Lampiran
terpisah.

Proses Dovetailing dan Daftar Defisit Awal dalam Proses DPK

Top-down COL

Bottom-up COL

Dovetailing top-down & Bottom-up

Daftar sementara pekerjaan kritis

Validasi

79 Pekerjaan

Daftar Pekerjaan Kritis Final

Laporan Teknis
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Peserta

Jumlah peserta umumnya lebih
sedikit dari sesi konsultasi
pemangku kepentingan yang
dilakukan di tahapan pertama.
Ini mencerminkan harapan agar
masukan dari peserta tahapan
proses DPK ini bersifat lebih
luas dan khusus. Pertimbangan
yang lebih penting adalah
kredibilitas, objektivitas,

serta keterwakilan. Peserta
yang diundang memiliki: 1)
pemahaman terperinci dan
objektif mengenai sektor
industri mereka serta hambatan
yang dihadapi; dan 2) otoritas
serta kedudukan publik yang
diperlukan untuk memvalidasi
proses secara objektif melalui
standar-standar yang ketat.
Tim DPK Indonesia sangat
mengandalkan asosiasi-
asosiasi industri yang dianggap
paling memiliki pengetahuan
atas sektor industri mereka.

Durasi

Konsultasi validasi ini umumnya
membutuhkan waktu yang lebih
banyak dari pada konsultasi
pemangku kepentingan
pertama, dikarenakan

diskusi yang lebih terperinci.
Umumnya, pertemuan

validasi di satu kelompok
membutuhkan waktu hingga
dua jam, sementara konsultasi
perorangan membutuhkan
waktu satu jam.
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DPK awal yang terdiri dari 79
pekerjaan dibagikan ke asosi-
mindustri yang me-
p tinggi atas
pilan sek-
asing.
sesi

Jika dimungkinkan,
an validasi dilakuka

Fasilitasi

Sama dengan konsultasi
pemangku kepentingan,
setidaknya dua fasilitator
dibutuhkan untuk
mengumpulkan data. Fasilitator
diperlukan untuk memimpin
diskusi pekerjaan-pekerjaan
yang didebatkan hingga
mencapai suatu kesimpulan.
Oleh karena itu, pengetahuan
mendalam mengenai sektor
dan kesenjangan informasi
sangatlah dibutuhkan.
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kelompok kecil. Pertemuan
perorangan dengan validator
juga dilakukan jika diperlukan.

Validasi yang tepat membu-
tuhkan pertimbangan yang
matang mengenai peserta
dan proses fasilitasinya. Kon-
disi berikut dipertimbangkan
selama proses validasi:

Keluaran/
Output

Konsultasi validasi
menghasilkan serangkaian
catatan terstruktur mengenai
pekerjaan mana saja yang
paling relevan untuk tiap
sektor. Konsultasi tersebut juga
mengidentifikasi pekerjaan
yang menurut peserta harus
dimasukkan atau tidak ke
dalam DPK serta alasannya.
Jika suatu pekerjaan
dinominasikan, bukti-bukti
pendukungnya dikumpulkan
dan dikelompokkan.

is Indonesia 2018

Tujuan dari proses validasi ini adalah agar
individu-individu yang memiliki pemaham-
an tinggi dapat mengkonfirmasi atau me-
nyarankan evaluasi ulang atas hasil DPK.
Jika seorang pemangku kepentingan tidak
setuju dengan masuk atau tidaknya suatu
pekerjaan dalam daftar awal, tim penyusun
DPK meminta pemangku kepentingan terse-
but untuk memberikan informasi tambahan.
Tim juga mencari informasi tambahan dari
sumber-sumber lain. Tujuan dari proses ini
adalah: (i) memaksimalkan jumlah informasi
untuk pengambilan keputusan terhadap pe-
kerjaan-pekerjaan marjinal; dan (ii) meneri-
ma umpan balik dari pemangku kepentingan
mengenai pekerjaan-pekerjaan yang strate-
gis bagi pertumbuhan ekonomi berkelanjut-
an atau diversifikasi ekonomi Indonesia, dan
tidak hanya untuk pertumbuhan atau profi-
tabilitas perusahaan. Pekerjaan-pekerjaan
yang membutuhkan bukti tambahan akan
dievaluasi ulang pada proses pembuatan
keputusan DPK final.

Secara keseluruhan, lima pertemuan vali-
dasi dilakukan dengan tujuh asosiasi usaha
individual. Peserta yang diundang berasal
dari KADIN, APINDO, ATVSI, ISD, GAPMM],
IdeA, dan PHSI. Selama pertemuan, setiap
pemangku kepentingan mengkaji dan me-
respons daftar DPK awal serta memberikan
bukti tambahan jika mereka tidak setuju de-
ngan daftar tersebut. Karena asosiasi-asosi-
asi besar mewakili beberapa sektor (sebagai
contoh, APINDO dan KADIN mencakup peru-
sahaan dari hampir semua sektor industri), ke-
ikutsertaan mereka memungkinkan tim peneliti
mendapatkan perspektif dari berbagai sektor.

Secara keseluruhan, 81 pekerjaan didisku-
sikan dalam proses validasi. Pada proses
validasi, asosiasi usaha membahas dua pe-
kerjaan yang tidak didiskusikan dapat proses
dovetailing: pengajar profesional pendidikan
dasar dan pengajar profesional pendidikan
menengah pertama. Pekerjaan ini tidak di-
masukkan dalam proses dovetailing karena
tidak dinominasikan dalam proses bottom-
-up dan tidak lulus tes defisit top-down.
Karena dinominasikan oleh validator, pe-
kerjaan tersebut didiskusikan pada proses
dovetailing pasca validasi, tetapi buktinya
tidak mendukung untuk dimasukkan dalam
DPK final.?!

Setelah proses validasi, 35 pekerjaan di-
masukkan dalam DPK final. Pada beberapa
kasus, pendapat yang diterima dari proses
validasi memberikan alasan kuat untuk me-
nyertakan atau mengeluarkan pekerjaan
yang dinominasikan. Di kasus lain, pekerjaan
yang tidak memiliki bukti lengkap atau yang
buktinya kontradiktif dikeluarkan dari daftar
karena para validator tidak dapat memberi-
kan informasi yang memadai. Setelah vali-
dasi, 35 pekerjaan dimasukkan dalam Daftar
Pekerjaan Kritis dengan nama jabatan defisit
di masing-masing jenis pekerjaan. Pekerja-
an tersebut didiskusikan dengan perwakilan
pemerintah Indonesia dan sektor swasta pada
workshop yang dilaksanakan pada 19 Novem-
ber 2018 di Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian. DPK final tersebut disetujui dan
didukung oleh semua peserta yang hadir.

Tahap Validasi dalam Proses DPK

Top-down COL

Bottom-up COL

Dovetailing top-down & Bottom-up

Daftar sementara pekerjaan kritis

Validasi

Daftar Pekerjaan Kritis Final
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35 Pekerjaan
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Ba

Metodologi perumusan DPK
dimulai dari seluruh pekerja-
an dalam KBJI 4-digit (tidak
termasuk tentara dan angkat-
an bersenjata) dan berakhir
dengan daftar terbatas untuk
pekerjaan yang defisit dan
strategis. Langkah pertama
dalam menyusun DPK adalah
melalui pendekatan top-down
dengan menggunakan serang-
kaian indikator kuantitatif untuk
menentukan apakah suatu
pekerjaan dalam kondisi defisit
atau tidak. Langkah kedua
adalah pendekatan bottom-up
yang menggunakan nominasi
pengusaha dalam survei Call
for Evidence (CfE) serta kon-
sultasi pemangku kepentingan.
Langkah ketiga adalah proses
dovetailing yang menggabung-
kan bukti-bukti top-down dan

a7

Rangkuman Proses DPK

bottom-up, yang mempriori-
taskan pekerjaan berdasarkan
kekuatan bukti-buktinya. Hasil
proses dovetailing adalah DPK
awal. DPK awal ini kemudian
divalidasi dengan para pe-
mangku kepentingan, dan basis
bukti diperbanyak untuk peker-
jaan-pekerjaan yang buktinya
lemah, baik untuk dimasukkan
atau dikeluarkan dari daftar.
Akhirnya, setelah tambah-

an bukti dikumpulkan pada
tahapan validasi, keputusan
diambil mengenai apakah suatu
pekerjaan tertentu strategis
bagi perkembangan perekono-
mian Indonesia. Evaluasi akhir
tersebut menghasilkan DPK
2018 Indonesia dengan nama
jabatan spesifik yang defisit

di dalam jenis pekerjaan yang
diidentifikasi.
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Rangkuman Proses DPK dan Hasilnya

312 Pekerjaan

Terdaftar di KBJI 2001

Analisa Top-down Analisa Bottom-up

CFE Konsultasi

108 pekerjaan 51 pekerjaan

top-down COL bottom-up COL

41 pekerjaan langka 120 pekerjaan langka

Dovetailing top-down & Bottom-up

Dari 312 pekerjaan KBJI, 145 menunjukkan bukti kelangkaan

Daftar sementara pekerjaan kritis

Termasuk 79 pekerjaan, dimana 41 memiliki bukti kuat dan 38 memiliki bukti lemah

Validasi

Daftar 79 pekerjaan dibagi dengan perwakilan pengusaha dan 2 pekerjaan tambahan dibahas selama validasi

Daftar Pekerjaan Kritis Final

35 pekerjaan dimasukkan berdasarkan masukan dari pertemuan validasi
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Daftar Pekerjaan
Kritis Indonesia
2018

DPK 2018 final mencatat 35 pekerjaan dari 312 pekerjaan yang ada dalam pekerjaan KBJI 4-digit dengan
nama jabatan spesifik dalam masing-masing kelompok pekerjaan. Jumlah tersebut mencapai hampir 11
persen dari seluruh pekerjaan yang ada dalam KBJI. Tabel 7 mencantumkan pekerjaan yang ada dalam
DPK Indonesia 2019 yang merupakan pekerjaan defisit dan strategis di seluruh sektor industri Indonesia.
DPK terdiri dari sembilan posisi manajer, 12 profesional, delapan teknisi atau asisten tenaga profesional,
dua tenaga ahli pertanian, kehutanan, peternakan atau perikanan, dua pekerja kerajinan atau pekerjaan
terkait, serta dua operator dan perakit mesin dan pabrik.
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Manajer pada Bidang Pertanian 1221 Manajer Departemen Produksi Manajer Proyek dalam Bidang
dan Perkebunan dan Operasional pada Bidang Pertanian dan Perkebunan
Pertanian, Perburuan, Kehutanan
dan Perikanan
Pekerja Profesional di Bidang 1222 Manajer Departemen Produk- Kepala Bagian Pengawasan
Manufaktur Bioteknologi dan si dan Operasional di Bidang Manufaktur Kimia (Chemistry,
Biokimia Manufaktur Manufacturing, and Control,
CMC); Pengawas Bidang Biokimia;
Pengawas Bidang Mikrobiologi;
Pengawas Bidang Fisiokimia;
Pengawas Bidang Pengawasan
Dokumen Jaminan Kualitas; Peng-
awas Bidang Kualifikasi, Validasi,
dan Kalibrasi; Manajer Bidang
Pengelolaan Lingkunga
Manajer dan Kepala Proyek 1223 Manajer di Bidang Konstruksi Manajer dan Kepala Proyek
Konstruksi Konstruksi
Manajer Bidang Logistik dan Bea 1226 Manajer Departemen Produksi Manajer Gudang Penyimpanan;
Cukai dan Operasional dalam Bidang Manajer Gateway; Manajer Bidang
Transportasi, Gudang Penyimpan-  Bea Cukai
an dan Komunikasi
Manajer Area, Manajer Cabang 1227 Manajer Departemen Produksi Manajer Area, Manajer Cabang
dan Manajer Regional Bidang dan Operasional YTDL dan Manajer Regional Bidang
Retail Retail
Manajer Sumber Daya Manusia 1232 Manajer Departemen Personalia Manajer Senior Sumber Daya
dan Hubungan Industri Manusia
Manajer Hubungan (Relationship 1233 Manajer Departemen Penjualan Relationship Manager; Brand
Manager), Manajer Merek (Brand dan Pemasaran Manager; Public Relations
Manager), dan Manajer Hubungan Manager
Masyarakat (Public Relation
Manager)
Manajer Perencanaan Produksi 1235 Manajer Departemen Produksi Manajer Perencanaan Produksi
dan Pengendalian Inventaris dan Distribusi dan Pengendalian Inventaris
(PPIC) dan Manajer Penjualan (PPIC) dan Manajer Penjualan
Barang (Merchandising Manager) Barang (Merchandising Manager)
Manajer Bidang Penelitian dan 1237 Manajer Departemen Penelitian Manajer Penelitian dan Pengem-
Pengembangan dan Pengembangan bangan; Manajer Jaminan Kualitas
& Pengendalian Kualitas; Manajer
Keberlanjutan; Manajer Pertum-
buhan Berkelanjutan; Manajer
Perencanaan Perusahaan
Aktuaris dan Penjamin Emisi 2121 Ahli Matematika, Aktuaris dan Aktuaris dan Penjamin Emisi
(Underwriter) Statistika (Underwriter)
Tenaga Profesional dalam Bidang 2131 Perancang dan Analis Sistem Tenaga Ahli Bidang Manajemen
Inteligensi Bisnis Komputer Data; lImuwan Data; Ahli Teknik
Pengembangan dan Operasional
Aplikasi (Dev Ops); Ahli Teknik
Data Besar (Big Data); Ahli Teknik
Jaringan; Analis Sistem; Analis
Inteligensi Bisnis (Business Intelli-
gence Analyst)
Pengembang Aplikasi dan Sistem 2132 Pemrogram Komputer Pengembang Aplikasi (Apps De-

(Apps and System Developer)

veloper), Pengembang Backend
(Backend Developer); Pengem-
bang Web (Web Developer);
Software Engineer; Pemrogram
(Programmer); Pengembang
Aplikasi Seluler (Mobile App
Developer)

Arsitek Cloud Solution dan 2139 Tenaga Profesional dalam Bidang  Arsitek Cloud Solution; Peran-

Perancang UI/UX (User Interface/ Komputer YTDL cang UI/UX (User Interface/User

User Experience) Experience)

Ahli Teknik Sipil 2142 Ahli Teknik Sipil Ahli Teknik Pembuatan Jalan;
Ahli Teknik Drainase; Ahli Teknik
Sanitasi; Tenaga Ahli Bidang
Pengelolaan Limbah

Ahli Teknik Kimia 2146 Ahli Teknik Kimia Ahli Teknologi Pangan (Food
Technologist); Ahli Teknik Pangan
(Food Engineering Technician);
Ahli Teknik Kimia (Chemical Engi-
neer); Ahli Teknik Penelitian dan
Pengembangan (Research and
Development Engineer)

Ahli Teknik Lingkungan (Environ- 2149 Arsitek, Ahli Teknik, dan Ahli Lain Ahli Teknik Lingkungan (Environ-

mental Engineer); Ahli Teknik Pro- YBDI YTDL mental Engineer); Ahli Teknik Pro-

duksi (Production Engineer); Ahli duksi (Production Engineer); Ahli

Teknik Proses (Process Engineer) Teknik Proses (Process Engineer)

Peneliti Biokimia dan limuwan 221 Anhli Biologi, Botani, Zoologi dan Peneliti Biokimia dan limuwan

Biologi (Bio-Scientist) YBDI Biologi (Bio-Scientist)

Dokter Spesialis 2221 Dokter Ahli dalam Bidang Anestesi;
Spesialis dalam Bidang Patologi
Klinis; Dokter Spesialis Anak;
Dokter Spesialis Bedah; Dokter
Spesialis Saraf

Ahli Metode Pendidikan 2461 Ahli Metode Pendidikan Perencana Kurikulum

Petugas Senior Bidang Hukum; 2519 Tenaga Profesional di Bidang Petugas Senior Bidang Hukum;

Asisten Manajer Bagian Umum Hukum YTDL Asisten Manajer Bagian Umum

Tenaga Profesional di Bidang 2619 Tenaga Profesional Bisnis YTDL Spesialis dalam Bidang Penelitian

Manajemen Bisnis dan Pengembangan; Tenaga
Penghubung dalam Bidang Pe-
nelitian Medis (Medical Scientific
Liaison); Spesialis dalam Bidang
Pemasaran Digital; Pekerja dalam
Bidang Lisensi (License Officer);
Spesialis dalam Pengembangan
Bisnis (Business Development
Specialist)

Surveyor 3112 Teknisi dalam Bidang Teknik Sipil Surveyor

Teknisi dalam Bidang Teknik Mesin 3115 Teknisi dalam Bidang Teknik Mesin  Teknisi dalam Bidang Teknik
Mesin Grafis Logam (Metal
Graphical); Teknisi dalam Bidang
Produksi; Teknisi dalam Bidang
Penyambung/Perakitan (Seamer/
Assembly)

Perancang Gambar: Drafter 3118 Perancang Gambar Teknik Drafter

Teknisi dalam Bidang Perkapalan 3141 Teknisi dalam Bidang Perkapalan Spesialis dalam Bidang Teknis
Perkapalan

Pengawas Keamanan, Kesehatan, 3152 Pengawas Keamanan, Kesehatan, Pengendali Kualitas (Quality

dan Kualitas dan Kualitas Controller), Penjamin Kualitas
(Quality Assurance); Spesialis
Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(Occupational Health and Safety
Specialist)

Bendahara (dalam Industri 341 Pedagang Surat-surat Berharga Natural Raw Materials Buyers

Perbankan) dan Keuangan serta Pedagang

Perantara (Pialang) Bendahara
(dalam Industri Perbankan)

Tenaga dalam Bidang Pembelian 3416 Tenaga dalam Bidang Pembelian Tenaga dalam Bidang Pembelian

Bahan Baku Alami Bahan Baku Alami

Desainer Grafis, Desainer Layout, 3951 Dekorator dan Perancang Desainer Grafis, Desainer Layout,

dan Animator

Komersial

dan Animator

Petani Terampil dalam Bidang
Pertanian Organik dan Berke-
lanjutan

611

Pekerja Pertanian dalam Bidang
Tanaman Musiman dan Sayur-
-sayuran

Petani terampil dalam bidang per-
tanian organik dan berkelanjutan
(tanaman padi dan hortikultura)
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Profil Pekerjaan

# Pekerjaan Kode KBJI Nama pada KBJI 4-digit Jabatan Spesifik yang Defisit
(Kelompok Pekerjaan) dalam Kelompok Pekerjaan
31 Petani Terampil dalam Bidang 6112 Pekerja Pertanian dalam Bidang Petani terampil dalam bidang mi-
Penanaman Minyak Kelapa Sawit Tanaman Tahunan dan Palawija nyak kelapa sawit dan penanaman
dan Cokelat cokelat yang berkelanjutan
32 Pekerja dalam Bidang Las (untuk 7212 Pekerja dalam Bidang Las dan Las  Pekerja dalam bidang las (untuk
Penggunaan dalam Air dan Indus- Potong las di dalam air, manufaktur dalam
tri Pangan) bidang makanan dan minuman)
33 Penenun dan Perajin Batik 7332 Pekerja dalam Bidang Kerajinan Penenun; Perajin Batik
Tangan dari Kayu, Tekstil, Kulit dan
bahan YBDI
34 Operator Pembangkit Listrik 8161 Operator Mesin Pembangkit Operator Pembangkit Listrik
Tenaga Listrik
35 Pengemudi Truk Berat 8324 Pengemudi Truk Berat dan Lori Pengemudi Truk Berat
Profil pekerjaan disajikan untuk masing- diambil dari berbagai sumber data komple-
-masing pekerjaan dalam DPK. Profil pe- menter, termasuk SAKERNAS, data bottom-
kerjaan memuat informasi yang lebih terpe-  -up (survei CfE dan konsultasi), serta portal
rinci bagi pengguna DPK dan memberikan  pekerjaan online. Contoh profil pekerjaan
wawasan yang lebih dalam terhadap posisi  ditunjukkan di bawah. Lampiran terpisah
pekerjaan spesifik yang defisit di masing- menyajikan metodologi dan 35 profil untuk
-masing kelompok pekerjaan DPK. Profil masing-masing keluarga pekerjaan dalam
tersebut merangkum informasi utama yang DPK 2018
53 Laporan Teknis Daftar Pekerjaan Kritis Indonesia 2018

Posisi Pekerjaan Spesifik yang
mengalami Defisit

Daftar posisi pekerjaan spesifik yang defisit di dalam kelompok pekerjaan yang diidentifikasi.

Apa yang dikatakan
pengusaha mengenai posisi
pekerjaan tersebut?

Bagian ini menyajikan informasi mengenai posisi pekerjaan dari perspektif pengusaha, termasuk
rincian lowongan pekerjaan - seperti kualifikasi, keterampilan, tingkat pengalaman yang dibutuhkan,
serta waktu rata-rata untuk mengisi posisi tersebut -, mengapa pengusaha merasa posisi ini dalam
kondisi defisit, strategi yang sudah dilakukan perusahaan untuk mengatasi defisit tersebut, dan
rincian tambahan mengenai posisi pekerjaan (mis. bidang pendidikan pekerja, sertifikasi yang
dibutuhkan, kebutuhan khusus industri, dst.).

Sumber data: data bottom-up dari survei Call for Evidence dan sesi Konsultasi.

Informasi dalam seksi ini tidak dapat digeneralisir ke seluruh pasar tenaga kerja Indonesia. Instrumen pengumpulan data tidak
dirancang untuk menjadi survei representatif, tetapi hanya untuk mengumpulkan informasi dari pengusaha yang mengalami defisit.

Apa informasi pasar tenaga
kerja mengenai posisi
pekerjaan tersebut?

Bagian ini menyajikan gaji rata-rata tutuk tiap posisi pekerjaan yang defisit di dalam kelompok
pekerjaan yang diidentifikasi.

* Sumber data: Global Salary Calculator - Economic Research Institute (ERI)

Data online untuk gaji biasanya didasarkan pada pekerjaan-pekerjaan formal di perusahaan besar. Oleh karena itu, data di bagian
ini mungkin bias pada bagian yang lebih tinggi dan hanya mewakiliki pasar tenaga kerja Indonesia kelas atas. part of the distribution
and only represent the upper end of the Indonesian job market.

Kelompok Pekerjaan
berdasarkan klasifikasi resmi
pekerjaan Indonesia

Kode dan nama KBJI Apa yang dilakukan pekerja di posisi ini:

Peran dan tugas mencakup:

Kode KBJI - Nama Pekerjaan Bagian ini mendeskripsikan kegiatan utama yang dilakukan
sebagai bagian dari pekerjaan tersebut. Deskripsi diambil dari
Klasifikasi Baku Jabatan Indonesia, KBJI, Buku Saku Statistik
Indonesia (Badan Pusat Statistik, BPS

Apa informasi statistik
nasional mengenai kelompok
pekerjaan ini?
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Bagian ini menyajikan informasi statistik nasional mengenai Kelompok Pekerjaan (atau kode 4-digit
KBJI) yang diasosiasikan dengan posisi pekerjaan teridentifikasi yang mengalami kekurangan,
menggunakan data SAKERNAS 2015 hingga 2017. Jika ukuran sampelnya cukup besar, data statistik
tersebut mencakup:

Distribusi gaji: grafik yang menyajikan distribusi gaji bulanan untuk empat kelompok pekerja: semua pekerja, pekerja berpengalaman
dan tidak berpengalaman, dan pekerja dengan tingkat pendidikan paling umum yang ada di kelompok pekerjaan tersebut. Dalam
beberapa kasus, tingkat pendidikan pekerja paling umum tidak sesuai dengan tingkat pendidikan yang perusahaan anggap dalam
kondisi defisit (dari analisis bottom-up). Untuk kasus-kasus tersebut, jika ukuran sampelnya cukup, grafik ini juga akan menampilkan
distribusi gaji pekerja dengan tingkat pendidikan yang defisit sesuai dengan pendekatan bottom-up. Semua gaji dalam tahun 2017.

Pendidikan paling umum yang dimiliki pekerja, dan bidang pendidikan paling umum lulusan diploma atau sekolah kejuruan.

Outlook pekerjaan: rata-rata dan persentil 10 dan 99 untuk tahun pengalaman, jam kerja mingguan, dan umur pekerja.

Sektor pekerjaan paling umum.

Provinsi tempat tinggal pekerja paling banyak dalam kelompok pekerjaan ini.

Sumber data: Data SAKERNAS 2015 hingga 2017, kecuali disebutkan lain.

Data Statistik di bagian ini membutuhkan tingkat rincian data yang berbeda. Agar informasinya kuat, statistik yang dihasilkan dengan
kurang dari 30 observasi akan diberi tanda atau tidak ditampilkan.
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Agar hasilnya lebih mudah diakses, me-
ningkatkan penggunaan, serta memaksi-
malkan dampak dari alat pemantauan kete-
rampilan ini, suatu website dikembangkan
untuk menampilkan DPK tersebut. Website
tersebut bertujuan untuk memberikan akses
luas pada DPK, terutama bagi pemangku ke-
pentingan seperti pelajar dan mahasiswa,

pencari kerja, pemberi kerja, serta badan pe-
merintah. Website tersebut menyajikan DPK
beserta profil pekerjaan dan berbagai doku-
men teknis yang terkait dengan pengerjaan
laporan ini. Berikut adalah gambar tangkapan
layar (screenshot) website tersebut.

CRITICAL OCCUPATION LIST
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Methodolegy
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Potensi Aplik
dan Rekomen
Langkah Beri

Daftar Pekerjaan Kritis menyajikan informasi berbasis bukti yang dapat memandu kebijakan pengembang-
an kapasitas sumber daya manusia di Indonesia. Dengan memberi sinyal ketidakseimbangan pekerjaan
dan keterampilan, daftar tersebut mengidentifikasi area pasar tenaga kerja yang tidak efisien dan berpe-
ngaruh terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia. Pembuat kebijakan dapat menggunakan DPK
untuk mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien dengan menargetkan anggaran pada program
yang menangani defisit-defisit pekerjaan akut. Seksi 1 dari bagian laporan ini mengeksplorasi aplikasi
daftar pekerjaan defisit dalam kebijakan pendidikan dan imigrasi di negara lain, serta potensi kegunaannya
di Indonesia. Seksi 2 membahas rekomendasi-rekomendasi untuk penyusunan DPK di masa mendatang.

Daftar Pekerjaan Kritis Indonesia 2018
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Aplikasi Daftar Pekerjaan Di Seluruh Dunia

dan Saran Untuk Indonesia

Para pengambil kebijakan menggunakan
daftar defisit untuk membuat kebijakan-
-kebijakan terarah untuk pendidikan dan
migrasi yang meningkatkan kapasitas sum-
ber daya manusia. Daftar-daftar tersebut
mengidentifikasi area pasar tenaga kerja
yang mengalami defisit dan membutuhkan
keterampilan-keterampilan tertentu. Di ber-
bagai negara, seperti Australia dan Irlandia,
DPK digunakan untuk menyusun program-
-program pendidikan yang mengatasi kesen-

jangan keterampilan. Di negara lain, seperti
Selandia Baru, daftar defisit menginforma-
sikan kebijakan migrasi yang berfokus pada
keterampilan. Dalam beberapa kasus, tujuan
pendidikan dan migrasi dikejar secara ber-
samaan. Daftar Pekerjaan Defisit (Shortage
Occupation List) Inggris, sebagai contoh,
digunakan untuk menentukan prioritasi ke-
butuhan pelatihan keterampilan dan imigra-
si. Tabel 8 menggambarkan contoh-contoh
tambahan dari aplikasi daftar defisit.

Aplikasi pada
Pendidikan dan
Pelatihan

Daftar defisit membantu mengalokasikan
sumber daya terhadap program berdam-
pak tinggi pada pelatihan tenaga kerja,
pendidikan serta pembangunan. Di du-
nia internasional, daftar defisit membantu
kebijakan pendidikan dan pelatihan di tiga
cara terpisah: (i) memandu investasi publik
dan swasta dalam pendidikan dan pelatih-
an; (i) memberi panduan mengenai peker-
jaan-pekerjaan yang sedang dibutuhkan
(in-demand jobs) bagi para pencari kerja,
pengangguran, dan populasi lain yang me-
nerima bantuan publik/bantuan sosial; dan
(iii) membantu prioritasi pengembangan
program dan standar pelatihan. Tiga aplika-
si tersebut dijelaskan secara lebih terperinci
di bawah ini:

1. Menargetkan insentif dan investasi pelatih-
an. Di beberapa negara, pemerintah membe-
rikan bantuan dana bagi peserta pelatihan,
pengusaha, atau lembaga pendidikan dan
pelatihan yang terlibat dalam pengembang-
an keterampilan yang sedang dibutuhkan.
Daftar defisit digunakan untuk mengiden-

tifikasi kursus-kursus, sektor, dan kualifikasi
yang layak mendapatkan subsidi. Tujuannya
adalah meningkatkan efisiensi pembelanja-
an pemerintah dalam pengembangan kete-
rampilan dan meningkatkan jumlah pelajar
atau pencari kerja agar memiliki keterampilan
yang dibutuhkan, dengan cara mengalokasikan
sumber daya pada program yang mengatasi
kesenjangan keterampilan akut.

Smart and Skilled Program (Program Pintar
dan Terampil) di New South Wales (NSW),
Australia merupakan contoh dari jenis ap-
likasi ini. Smart and Skilled Program meng-
gunakan Daftar Keterampilan (Skills List)
NSW untuk mengarahkan pemerintah agar
mendorong murid-murid Pendidikan dan
Pelatihan Teknis dan Vokasi (Technical and
Vocational Eduvation and Training, TVET)
untuk mengejar pekerjaan-pekerjaan yang
sedang dibutuhkan. NSW Skills List meru-
pakan suatu daftar kursus-kursus TVET yang
mengarah pada pekerjaan-pekerjaan yang
sedang dibutuhkan. Daftar tersebut disusun
oleh negara dan menggunakan data pasar

Applications of Shortage Lists around the World
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SUMBER: Critical Skill Committee, 2017. “Critical Occupation List 2017/18: Technical Report”. TalentCorp: Kuala Lumpur.

tenaga kerja serta konsultasi dengan peng-
usaha dan asosiasinya. Murid-murid yang
belajar kursus-kursus TVET prioritas dapat
meminta penggantian biaya. Jumlah uang
yang diterima bervariasi antara 90 persen
hingga 55 persen, tergantung dari tingkat
pendidikan, sejarah pendidikan murid, dan
kondisi kebutuhan finansialnya.

Selain memberikan insentif bagi murid dan
pengusaha untuk terlibat dalam pelatihan
di area-area kritis, program tersebut juga
meningkatkan kualitas pelatihan. Untuk
menerima murid yang disponsori, penyedia
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pelatihan harus mendaftar, membayar bia-
ya yang telah ditentukan sebelumnya, serta
mengikuti standar untuk kualitas program
dan kepuasan konsumen, selain standar pe-
latihan Australia yang sudah kokoh. Pemerin-
tah memfokuskan penggunaan program ini
untuk memperbaiki arus informasi tentang
kualitas pelatihan dari para siswa dan pem-
beri kerja, serta sebagai cara untuk men-
dorong penyedia pelatihan menyampaikan
informasi isi program dan hasilnya kepada
para calon siswa

2. Memberikan panduan pada pencari kerja
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mengenai pekerjaan-pekerjaan defisit. Pu-
sat-pusat informasi kerja (job centers) dapat
menggunakan daftar defisit sebagai materi
panduan bagi murid dan pencari kerja. Daftar
ini dapat membantu mengarahkan pencari
kerja ke pekerjaan-pekerjaan yang sedang
dibutuhkan.

Denmark memberikan contoh penggunaan
daftar defisit seperti ini. Badan Pasar Tena-
ga Kerja dan Perekrutan (Agency for Labor
Market and Recruitment, STAR) Denmark
menyusun laporan Labour Market Balance
untuk kondisi pasar tenaga kerja pada 900
pekerjaan berdasarkan bukti statistik dan
survei pengusaha. Informasi ini memungkin-
kan STAR untuk mengidentifikasi pekerjaan
yang mengalami defisit. Orang-orang yang
tidak bekerja diminta mengisi resume pada
Pusat Informasi Kerja Kota (job centers) un-
tuk mendokumentasikan pengalaman peker-
jaan sebelumnya. Informasi ini memungkin-
kan STAR untuk menghitung jumlah orang
yang tidak bekerja yang memiliki kualifika-
si potensial untuk tiap pekerjaan. Dengan
menggunakan informasi ini dan proyeksi
defisit, STAR mampu memberikan panduan
bagi Pusat Informasi Kerja mengenai pe-
kerjaan yang terbukti defisit dan siapa saja
yang dapat mengisi posisi tersebut. Konselor
karier di Pusat Informasi Kerja (Job Cen-
ters) dapat mengakses informasi ini untuk
mengarahkan orang yang tidak bekerja ke
pekerjaan-pekerjaan tersebut.

3. Menjadi masukan dalam pengembangan
standar pelatihan dan program. Penyedia
pelatihan dan pendidikan serta regulator
dapat menggunakan daftar defisit untuk
memprioritaskan pengembangan atau re-
visi standar-standar dan kurikulum. Dalam
contoh-contoh tersebut, masuknya suatu
pekerjaan ke daftar defisit mengindikasikan
program pendidikan dan pelatihan yang
ada sudah tertinggal dari kebutuhan indus-
tri, atau munculnya keterampilan baru yang
tidak dilayani oleh penyedia pelatihan.

Komite Industri dan Keterampilan (/ndus-
try and Skills Committee, AISC) Australia
menggunakan daftar defisit untuk mempri-
oritaskan revisi standar pelatihan. AISC me-
rupakan badan multi-sektor, multi-pemang-

ku kepentingan nasional yang memberikan
saran-saran pada pemerintah mengenai
kebutuhan dan kebijakan keterampilan. Tiap
tahun, AISC menerbitkan National Schedule,
kajian dan revisi terjadwal untuk paket-paket
pelatihan. Paket pelatihan tersebut disatu-
kan dengan kompetensi pekerjaan terkait,
yang kemudian digunakan sebagai standar
pengembangan kurikulum program pelatih-
an. Penetapan jadwal publikasi ini penting
karena waktu dan upaya yang dibutuhkan
untuk melakukan kajian dan memperba-
rui paket pelatihan cukup besar, sehingga
penentuan prioritas sangatlah dibutuhkan.
Untuk menetapkan National Schedule, AISC
mengandalkan Daftar Pekerjaan Defisit (Skill
Shortage List), suatu daftar yang berbeda de-
ngan Daftar Keterampilan NSW yang dibahas
sebelumnya, tetapi berdasarkan pada data
statistik pasar tenaga kerja nasional dan sur-
vei pengusaha yang sama, serta analisis ling-
kungan yang fokus pada sektor tertentu untuk
memberikan informasi yang lebih terperinci
mengenai konteks kesenjangan keterampilan.

Seperti yang diindikasikan contoh-con-
toh di atas, daftar-daftar defisit telah di-
gunakan untuk memberikan informasi baik
untuk intervensi jangka pendek maupun
jangka panjang. Penggunaan informa-
si dari pengusaha mengenai pengalaman
perekrutan mereka memungkinkan daftar
defisit untuk memberikan gambaran terkini
mengenai kondisi pasar tenaga kerja tanpa
menggunakan informasi pasar tenaga ker-
ja real-time. Ini membuat daftar tersebut
berguna dalam memandu pembuatan ke-
putusan jangka pendek mengenai ke mana
sebaiknya alokasi sumber daya dan waktu
peserta pelatihan diarahkan untuk dapat
mengatasi kesenjangan keterampilan. Buk-
ti yang dikumpulkan melalui pengumpul-
an data bottom-up juga mengungkapkan
defisit keterampilan yang persisten terkait
dengan kendala persediaan tenaga kerja,
seperti kurangnya program pendidikan dan
pelatihan yang dapat mempersiapkan para
siswa mengisi pekerjaan-pekerjaan kritis.
Selain dapat mengungkapkan jenis defisit
yang persisten, daftar defisit juga berguna
dalam menginformasikan keputusan jangka
panjang mengenai pengembangan program
pendidikan dan pelatihan.

Aplikasi pada
Migrasi Tenaga
Kerja

Daftar defisit dapat digunakan untuk me-
ningkatkan efektivitas dan transparansi
kebijakan imigrasi. Kebijakan imigrasi yang
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didasarkan pada daftar defisit tersebut
menghapus kebutuhan pengusaha untuk
membuktikan kondisi defisit tenaga kerja
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melalui uji pasar sebelum dapat memperoleh
visa bagi karyawannya, mengurangi keter-
lambatan serta memungkinkan pengusaha
untuk mengisi posisi pekerjaan dengan lebih
cepat. Ini juga membantu migran mencari
pekerjaan dengan lebih cepat dan mening-
katkan kondisi pasar tenaga kerja dengan
mengurangi kesenjangan keterampilan. Daf-
tar defisit juga dapat diberikan kepada pub-
lik, sehingga pembuatan kebijakan-kebijakan
tersebut lebih transparan.

Daftar defisit dapat diterapkan di tujuh
kategori. Dalam jangka pendek, kategori-
-kategori ini berfokus pada kebutuhan pasar
tenaga kerja yang ada pada saat itu. Secara
jangka panjang, mereka memantau eligibi-
litas migrasi. Banyak negara-negara OECD
yang sekarang menggunakan daftar defisit
untuk membuat kebijakan migrasi, tetapi mi-
grasi yang didasarkan pada informasi daftar
tersebut hanya mewakili sebagian kecil dari
keseluruhan imigrasi.?> Penggunaan daftar
tersebut dapat dibagi menjadi tujuh kategori:

1. Pengusaha dibebaskan dari kebutuhan un-
tuk tes pasar tenaga kerja. Banyak negara
yang mensyaratkan pengusaha untuk me-
lakukan tes pasar tenaga kerja dengan cara
mengiklankan lowongan pekerjaan secara
domestik sebelum dapat merekrut tenaga
kerja dari luar. Jika pekerjaan tersebut ada di
dalam daftar defisit, maka pengusaha dapat
melewati langkah ini. Kebijakan ini umum-
nya digunakan untuk memenuhi kebutuhan
jangka pendek. Contoh-contohnya terma-
suk Shortage Occupation List dari Inggris,
Shortage Occupation dari Perancis, Positive
List dari Jerman, High Skills Occupation List
dari Irlandia, Immediate Skill Shortage List
dari Selandia Baru, Catalogue of Hard-to-
-Fill Positions dari Spanyol, dan Schedule A
dari Amerika Serikat.

2. Migran dibebaskan dari persyaratan-per-
syaratan lain. Jika migran bekerja di peker-
jaan yang ada dalam daftar defisit, maka
mereka dibebaskan dari persyaratan-persya-
ratan migrasi lain. Hal ini termasuk persyaratan
bahasa, gaji, atau standar tahun pengalaman
kerja. Blue Card dari Uni Eropa, misalnya, me-
nurunkan ambang batas gaji bagi migran yang
bekerja di dalam daftar pekerjaan defisit.

3. Syarat masuk berbasis pekerjaan. Bebe-
rapa migran hanya boleh masuk ke suatu
negara jika pekerjaan mereka ada dalam daf-
tar defisit. Ini biasanya digunakan untuk me-
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menuhi kebutuhan pasar tenaga kerja jangka
panjang. Contohnya termasuk Short-term
Skilled Occupation List dan Medium and
Long-term Strategic Skills List dari Australia,
Long-term Skills Shortage List dari Selandia
Baru, dan Red White Red Card dari Austria. 2

4. Poin untuk beberapa jenis pekerjaan. Da-
lam sistem ini, poin diberikan pada migran po-
tensial yang memiliki karakteristik yang diingin-
kan. Pengalaman pekerjaan yang ada dalam
daftar defisit menambah poin dan mungkin
dapat menkompensasi kekurangan lain yang
ada dalam aplikasi migran tersebut. Contohnya
adalah Returning Expert Program dari Malay-
sia dan Migration Occupations in Demand
List yang pernah dilakukan oleh Australia.

5. Prioritas untuk beberapa jenis pekerjaan.
Dalam metode ini, prioritas diberikan pada
migran yang memiliki pekerjaan dalam daf-
tar defisit. Contohnya mencakup Shortage
Occupation List dari Inggris dan Positive
List dari Denmark.

6. Percepatan proses untuk pekerjaan ter-
tentu. Ini berlaku bagi mereka yang bekerja
di pekerjaan daftar defisit. Federal Skilled
Workers Program dari Kanada sebelumnya
pernah mengambil pendekatan ini.

7. Penggunaan daftar negatif. Daftar negatif
merupakan kebalikan dari daftar defisit, dan
mengidentifikasi area-area yang kelebihan te-
naga kerja. Contohnya adalah Ineligibles List
dari Irlandia dan Exclusion List dari Portugal.

Agar dapat menjadi alat kebijakan yang
efektif, daftar defisit harus dievaluasi se-
cara rutin. Tanpa pemantauan rutin, kebijak-
an yang berdasarkan daftar defisit tersebut
akan ketinggalan jaman atau membawa hasil
yang tidak diinginkan. Seperti yang dilihat
pada Migrant Occupations in Demand List
(MODL) Australia sebelumnya, daftar yang
tidak diperbaharui dapat menyebabkan pe-
kerja terampil terkonsentrasi di area terten-
tu, dan menghasilkan kesenjangan di area
lain.2* Kebijakan berbasis daftar defisit juga
dapat menyebabkan pemohon migrasi se-
cara sengaja menyampaikan informasi yang
tidak sesuai kepada petugas bahwa mereka
bekerja di pekerjaan yang ada dalam daf-
tar defisit.2® Untuk menghindari kelemahan
tersebut, klausul terbatas (sunset clauses),
pemantauan berkelanjutan, serta pembaruan
daftar defisit secara rutin dapat digunakan.
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Potensi Aplikasi
diIndonesia

Pemerintah Indonesia dapat mempertim-
bangkan untuk menggunakan DPK dalam
memandu kebijakan yang terkait dengan
pendidikan, pelatihan, layanan pekerjaan,
dan dukungan usaha. Berdasarkan pem-

belajaran dari pengalaman internasional dan
diskusi dengan pemangku kepentingan pe-
merintah dan non-pemerintah, Tabel 9 me-
nyajikan potensi-potensi aplikasi kebijakan
DPK Indonesia.

Q-

Potensi Aplikasi Daftar Pekerjaan Kritis Indonesia

Rekomendasi Dan Langkah Selanjutnya

Proses pengembangan DPK memerlukan
keterlibatan berbagai pemangku kepen-
tingan yang ada dalam sistem perekono-
mian. Upaya pelibatan para pemangku ke-
pentingan serta identifikasi data yang tepat
dapat menjadi suatu tantangan, dan dalam
tahun pertamanya, tim DPK Indonesia telah

mengidentifikasi beberapa cara agar pe-
ngembangan DPK dapat ditingkatkan lagi.
Pembelajaran tersebut sangatlah penting
bagi perbaikan dan penyempurnaan pro-
ses DPK di masa mendatang. Pelajaran dan
rekomendasi tersebut dapat dirangkum se-
bagai berikut:
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Membentuk tim DPK untuk tujuan mempromosikan keberlanjutan dan untuk meningkatkan
rasa kepemilikan (ownership) pemerintah Indonesia. Di negara-negara lain, DPK diperbarui secara
rutin, sering kali setiap tahun. Identifikasi tim yang dapat menyusun DPK sangatlah penting untuk
melanjutkan proyek DPK selama beberapa tahun ke depan.

Tim yang ideal untuk melanjutkan pekerja-
an penyusunan DPK akan terdiri dari dua
kelompok: (i) satu kelompok penasihat
(advisory) yang memberikan arahan stra-
tegis bagi DPK dan menjadi pembuka jalan
akses ke perusahaan-perusahaan, tenaga
ahli, dan pengguna DPK; serta (ii) suatu
sekretariat yang bertanggung jawab untuk
menjaga momentum di antara masa pener-
bitan DPK dan melakukan penelitian yang
dibutuhkan untuk menyusun DPK yang
baru. Kedua kelompok ini dapat ditempatkan
di organisasi yang berbeda. Sebagai contoh,
suatu badan koordinasi yang memahami di-
namika pasar tenaga kerja saat ini dan ba-
gaimana mereka terhubung ke arah kebi-
jakan strategis Indonesia dapat memainkan
peranan penasihat, sedangkan kementerian
lini yang berfokus pada pendidikan, tenaga
kerja, atau pengembangan angkatan kerja
dapat menyediakan staf untuk bertanggung
jawab atas pemeliharaan DPK dan memimpin
upaya penelitian DPK tiap tahunnya. Kelom-
pok tersebut tidak perlu diciptakan sebagai
unit formal baru dalam birokrasi yang ber-
tanggung jawab hanya untuk DPK. Di negara
lain, seperti Malaysia, tugas-tugas tersebut
diberikan pada kelompok-kelompok yang
sudah ada sebagai bagian dari rencana kerja
tahunan mereka. Kemungkinan lain adalah
untuk mengumpulkan staf dari berbagai
badan yang berbeda untuk membentuk
“kelompok kerja” informal yang ditugaskan
untuk melanjutkan pengerjaan DPK.

tim peneliti selama proses dovetailing dan
validasi mengenai faktor-faktor mana saja
yang harus dipertimbangkan dalam menin-
jau tingkat kepentingan strategis dari suatu
pekerjaan. Fungsi kedua adalah koordinasi
antar pengguna dan informan DPK. Kelom-
pok penasihat menerbitkan DPK sebagai
alat bantu untuk penetapan kebijakan dan
berfungsi sebagai jembatan antara penggu-
na DPK dan tim peneliti. Kelompok tersebut
juga harus bisa memberikan akses pada per-
usahaan dan perwakilan mereka untuk tujuan
pengumpulan data.

Sekretariat juga memiliki dua fungsi utama.
Fungsi pertama adalah melakukan penelitian
yang dibutuhkan untuk menghasilkan DPK.
Pelaksanaan metodologi penelitian DPK
umumnya memakan waktu enam hingga
sembilan bulan. Intensitas pekerjaan berva-
riasi selama periode ini. Pekerjaan biasanya
lebih ringan pada tahapan awal, seperti pe-
rancangan kuesioner CfE dan penyebaran
survei CfE. Pekerjaan menjadi lebih intens
pada proses konsultasi, dovetailing, dan
validasi DPK awal. Kegiatan tersebut men-
cakup menanggapi pertanyaan mengenai
DPK, menerima umpan balik dari penggu-
na dan perusahaan yang ingin memberikan
informasi, menyebarkan DPK dalam bentuk
yang disesuaikan dan ramah pengguna bagi
pengguna akhir tambahan, (mis. pemberi
kerja, pencari kerja, dan siswa), serta pe-
rencanaan DPK berikutnya.

Kelompok penasihat memiliki dua fungsi
utama. Yang pertama adalah menetapkan
arahan strategis. Kelompok penasihat me-
nentukan cakupan sektoral DPK dan ting-
kat keterampilan yang DPK soroti. Kelompok
tersebut juga memberikan panduan bagi
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Staf sekretariat secara keseluruhan ha-
rus memiliki keterampilan penelitian dan
manajemen program. Pelaksanaan DPK
membutuhkan peneliti-peneliti yang mampu
memimpin proses pengumpulan dan analisis
data kuantitatif dan kualitatif. Karena meto-
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dologi DPK memerlukan pertemuan dengan
berbagai pemangku kepentingan, pengelola-
an survei, dan koordinasi antar berbagai lem-
baga pemerintah dan non-pemerintah selama
proses validasi, tim tersebut harus memiliki
keterampilan manajemen proyek yang tinggi.

Selain meningkatkan peluang keberlanjut-
an DPK, transfer tanggung jawab ke pihak
pemerintah dapat memberikan manfaat
tambahan berupa peningkatan legitimasi

lainnya. Negara-negara lain menemukan
bahwa kesempatan untuk memengaruhi ke-
bijakan pemerintah terkait keterampilan me-
rupakan salah satu alasan utama mengapa
perusahaan-perusahaan meluangkan wak-
tu untuk memberikan informasi bottom-up,
akan lebih kredibel jika DPK dilaksanakan
oleh suatu lembaga pemerintah. Sama hal-
nya, calon pengguna DPK mungkin memiliki
kepercayaan yang lebih tinggi pada validi-
tasnya jika DPK disusun oleh pemerintah

DPK di mata para pemangku kepentingan

Membuat arsip alat metodologi DPK untuk memastikan bahwa tim peneliti baru dapat secara efektif
mereplikasi pengerjaan DPK tersebut. Untuk persiapan DPK berikutnya, tim peneliti 2018 mungkin perlu
mempertimbangkan pengembangan seminar pelatihan singkat mengenai pengalaman mereka dalam me-
ngorganisir dan melaksanakan konsultasi, diseminasi survei CfE, pembersihan data, serta penyusunan dan
penggunaan Google Sheets untuk tujuan pelacakan data. Ini akan memastikan bahwa pengetahuan dan
pengalaman yang didapat melalui proses tersebut dapat disimpan bagi tim peneliti berikutnya.

Memperkuat hubungan antara penyedia dan pengguna informasi. Karena DPK 2018 merupakan daftar
pertama yang disusun untuk Indonesia, pengumpulan umpan balik dari pemangku kepentingan yang terlibat
dalam proses pengumpulan data dan dari pengguna akhir DPK sangatlah penting. Pemangku kepentingan
yang terlibat dalam proses bottom-up dapat memberikan umpan balik pada kekuatan data dan survei CfE,
proses konsultasi, dan validasi, yang dapat disaring menjadi rekomendasi untuk penyusunan DPK berikut-
nya. Pengguna akhir DPK juga harus dihubungi. Para pengguna tersebut dapat memberikan umpan balik
mengenai format DPK dan informasi yang disertakan, kemudahan penggunaan, serta ide-ide atas potensi
aplikasinya. Sebagai tambahan, pengguna tersebut dapat berkolaborasi dengan tim DPK untuk memperkuat
sinergi dengan inisiatif yang sudah dilaksanakan oleh badan pemerintah dan non-pemerintah lainnya (lihat
Gambar 23).

- 1C)

Menggunakan DPK
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Memperkuat Kerja Sama dalam Proses DPK

Memberikan Masukan Dalam
Penyusunan DPK

Daftar Bad
Pekerjaan P adan h
Kritis emerinta
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Meningkatkan jumlah set data dan informasi pekerjaan yang tersedia. Saat ini, SAKERNAS merupakan
satu-satunya sumber data yang tersedia untuk penyusunan DPK. Ini berbeda dari praktik terbaik internasi-
onal yang menggunakan beberapa set data — termasuk penelitian publik dan swasta — untuk menghasilkan
daftar defisit. Penggunaan beberapa set data dapat membantu mengeliminasi bias dan memberikan gam-
baran yang lebih lengkap mengenai pasar tenaga kerja. Sebagai contoh, DPK dapat memanfaatkan indikator
ketidakseimbangan pasar - yang berfokus pada lowongan pekerjaan - serta indikator berbasis pengusaha.
Dua sumber data penting lain yang dapat digunakan untuk melengkapi (atau menggantikan) SAKERNAS
adalah Survei Pekerjaan dan Lowongan Kerja, yang memberikan data kuantitatif yang dapat diandalkan
tentang lowongan kerja yang mengalami peningkatan jumlah, serta data lowongan kerja yang diperoleh dari
situs-situs lowongan pekerjaan yang dianalisa dengan menggunakan algoritma machine-learning.Indonesia
jugadapat mengembangkan kemitraan dengan universitas lokal untuk mengumpulkan data tambahan yang
reliabel sebagai pertimbangan. Sama halnya, DPK mendatang juga dapat memanfaatkan data yang lebih
kuat mengenai pekerjaan-pekerjaan di tingkat yang lebih terperinci. Pengumpulan data dapat mencakup
deskripsi yang lebih terperinci mengenai nama jabatan pekerjaan, fungsi pekerjaan, lowongan pekerjaan, gaji
serta pengalaman yang dibutuhkan. Secara khusus, data pada tingkat jabatan pekerjaan akan lebih berguna
untuk memenuhi kebutuhan pengusaha dan menghasilkan profil pekerjaan yang lebih akurat. Pekerjaan dalam
kode KBJl juga dapat dievaluasi secara reguler untuk mengeliminasi pekerjaan-pekerjaan yangtelah usang.

Terus meningkatkan kualitas proses verifikasi keakuratan pemberian kode pekerjaan. Karena in-
formasi diterima melalui survei CfE, sangatlah penting agar pekerjaan yang dinominasikan dapat diberikan
kode sesuai dengan sistem KBJI (atau sistem lain yang ada di masa mendatang). Selama proses DPK 2018,
tim penelitimenggunakan kode KBJl untuk mengelompokkan pekerjaan. Jika pekerjaan tersebut tidak jelas,
anggota tim tambahan dihubungi untuk memberikan konsultasi, atau kode tersebut ditinjau dalam proses
dovetailing. Kedepannya, tim dapat memperkuat pelatihan dalam pemberian kode pekerjaan sehingga dua
anggota tim terlatih masing-masing memberikan kode secara terpisah, dan kemudian dibandingkan untuk
akurasinya. Sebagai alternatif, dapat juga melibatkan badan pemerintah yang berpengalaman dalam kode
pekerjaan untuk memberikan konsultasi.

Pekerjaan dalam DPK dapat dihubungkan dengan persyaratan pendidikan. Karena banyak set kete-
rampilan yang dikembangkan dalam sistem pendidikan, mengumpulkan data pekerjaan mengenai persya-
ratan pendidikan dapat membantu menganalisis kesenjangan keterampilan. Sebagai contoh, jika banyak
pekerjaan dalam DPK memerlukan pendidikan universitas atau lebih, ini mungkin memberi sinyal bahwa
universitas tidak menciptakan lulusan yang cukup banyak di sektor tersebut. Ini dapat membantu kebijakan
atau insentif pendidikan yang lebih sesuai sasaran, yang dapat memastikan bahwa lulusan baru dapat mengisi
lowongan kritis di pasar tenaga kerija.
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Mobilisasi perusahaan untuk meningkatkan partisipasi. Komunikasi dan kontak rutin dengan perusa-
haan dapat meningkatkan partisipasi survei CfE dan sesi konsultasi. DPK 2018 harus disebarluaskan untuk
menunjukkan hasil kerja sistem pemantauan keterampilan serta pentingnya partisipasi pengusaha. Para
peneliti juga harus secara rutin menghubungi perusahaan yang ikut serta dalam DPK 2018 untuk menjaga
hubungan dan mendorong partisipasi serta dukungan di masa mendatang. Untuk DPK berikutnya, dukungan
dari asosiasi mungkin dapat membantu meningkatkan tingkat respon, dan konsultasi dapat dilakukan pada
periode waktu yang lebih lama demi memberi ruang keterlibatan lebih banyak perusahaan.
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Merampingkan diseminasi CfE dan pengumpulan data. Dalam tahapan survei CfE kali ini, para pemimpin
industri membagikan tautan survei CfE dengan cara yang menyebabkan sejumlah kecil tanggapan ditulis
dengan tumpang tindih oleh beberapa pengguna. Kedepannya, pengembangan protokol yang jelas bagi
pihak ketiga untuk membantu penyebaran survei CfE akan memastikan semua tanggapan diterima dengan
benar. Demikian juga, merampingkan bahasa yang dipakai dalam survei dapat menjadikannya lebih ramah
pengguna dan mengeliminasi kebutuhan untuk menciptakan survei terpisah bagi UKM.

Menggunakan informasi pasar tenaga kerja real-time (labor market information, LMI). Data LMI
diambil dari pengumuman lowongan pekerjaan online, yang mengumpulkan informasi mengenai lowongan
pekerjaan, nama pekerjaan, serta keterampilan terkait dengan tiap-tiap pekerjaan. Yang paling penting, data
ini memberikan informasi yang spesifik waktunya dan terperinci. Informasi LMI dalam pendekatan top-down
dapat dilakukan berupa suatu indikator baru yang mengukur kuantitas lowongan pekerjaan. Dalam pende-
katan bottom-up, informasi kontekstual mengenai posisi pekerjaan dan keterampilan dapat digunakan dalam
analisis final serta untuk menyusun profil pekerjaan. Setelah DPK disusun, data tersebut dapat dimasukkan
ke platform pencarian kerja (job matching) yang dapat mengarahkan pencari kerja atau pelajar untuk mem-
pertimbangkan pekerjaan-pekerjaan defisit. Aplikasi tersebut juga dapat digunakan untuk menarik tenaga
kerja asing terampil ke Indonesia.
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Mempertimbangkan DPK regional. Provinsi dan wilayah lain di Indonesia mengalami perubahan pasar
tenaga kerja yang berbeda-beda, dan masing-masing memiliki jumlah angkatan kerja, tingkat partisipasi,
komposisi struktural, serta tingkat pendidikan yang berbeda. Sebagai contoh, pada tahun 2016, 53 persen
angkatan kerja di Nusa Tenggara Timur bekerja di sektor pertanian, dibandingkan dengan hanya19 persen di
Jawa Barat.?® Penyusunan DPK regional mungkin akan menghasilkan kebijakan lokal yang lebih baik. Negara
lain seperti Australia dan Inggris telah menggunakan DPK lokal untuk menangkap gambaran defisit yang di-
rasakan di daerah tetapi tidak terdeteksi di tingkat nasional, Selain itu, survei SAKERNAS sudah mengambil
data di tingkat provinsi, sehingga memudahkan analisis top-down. Melibatkan pemangku kepentingan di
tingkat lokal untuk analisis bottom-up mungkin menjadi suatu tantangan, dan DPK berikutnya dapat mem-
pertimbangkan cara pelibatan yang lebih spesifik pada area-area sasaran khusus.
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LAMPIRAN A.
Kode Pekerjaan yang Digabungkan

KBJI 2014 KBJI 2002 Nar_na dan Kode
Pekerjaan Gabungan

1114  Pejabat Senior Organisasi -_ 1141 Pejabat Senior

Bidang Khusus 1143  Pejabat senior organisasi kemanusiaan Organisasi
dan organisasi lainnya Bidang Khusus

1323 Manajer Bidang Konstruksi 1223 Manajer departemen produksi dan 1223 Manajer Bidang

operasional dalam bidang konstruksi Konstruksi
1324, Manajer Departemen 1226  Manajer departemen produksi dan 1226  Manajer
1330  Produksi dan Operasional operasional dalam bidang transportasi, Departemen
Bidang Transportasi, penggudangan dan komunikasi Produksi dan

Penggudangan (1324) Operasional
Manajer Bidang dalam Bidang
Komunikasi (1330)

. Transportasi,

1236  Manajer d'epartemen layanan e

komputasi dan Komunikasi
Produksi dan Operasional Departemen
YTDL 1318 Manajer umum bidang perawatan, Produksi dan

kebersihan dan layanan yang berkaitan

1239  Manajer departemen ytd|

1229  Manajer departemen produksi dan
operasional ytd|

6121 Pekerja Penghasil Susu, 6121 Pengusaha susu dan peternakan 6121

Ternak, Lebah, Sutra dan
e ._

6123 Pembudidaya lebah dan ulat sutera

6124 Pengusaha hewan campuran
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Operasional YTDL

Pekerja Penghasil
Susu, Ternak,
Lebah, Sutra dan
Hewan Campuran

Ahli Matematika,
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2131

2351

2611

2652,

2653

2659

2636

3112

3139,
8171

3431,
3114,

70

Ahli Biologi, Botani,
Zoologi dan Ahli Lain YBDI

Spesialis Metode
Pendidikan

Pengacara/Jaksa
Musisi, Penyanyi dan
Komposer (2652)

Penari dan Koreografer
(2653)

Seniman Kreatif dan
Pertunjukan YTDL

Pemimpin Keagamaan
Islam

Teknisi teknik sipil

Teknisi Bidang Proses dan
Kontrol YTDL (3139),

Operator Mesin Pembuatan

Kertas (8171)

Fotografer (3431)
Teknisi Bidang Elektronik

2122 Ahli statistika

2213 Ahli agronomi dan ahli lain ybdi

e

2212  Ahli farmakologi, patologi, dan ahli lain
ybdi

I R, <

2462 Inspektur sekolah

2513  Jaksa

3953 Musisi, penyanyi, dan penari yang
bekerja di jalan, kelab malam dan ybdi

2927  Dalang, penabuh gamelan, dan 2927
seniman lain ybdi

KBJI 2014 KBJI 2002 Nama dan Kode
Pekerjaan Gabungan

dan Statistika

Aktuaria, dan
Statistika

Ahli Biologi,
Botani, Zoologi
dan Ahli Lain
YBDI

Spesialis Metode
Pendidikan

Pengacara/Jaksa

Musisi, Penyanyi
dan Komposer
Penari dan
Koreografer

Seniman Kreatif
dan Pertunjukan

-_ o

2931 Ulama dan tenaga kerja dalam agama 2931 Pemimpin
ybdi Keagamaan

2935 Pendeta dan tenaga kerja dalam agama
Hindu ybdi

2933  Pastor dan tenaga kerja dalam
agama Kristen Katolik ybdi

3112  Teknisi teknik sipil 3122 Teknisi Teknik

3151 Pengawas bangunan dan kebakaran "

3123  Pengawas robot industrial 3123 Teknisi Bidang
Kontrol YTDL

8171 Operator perakit otomatis

8142  Operator mesin pembuat bubur
kertas

3131 Teknisi Bidang
Telekomunikasi

Laporan Teknis Daftar Pekerjaan Kritis Indonesia 2018



KBJI 2014 KBJI 2002 Nama dan Kode
Pekerjaan Gabungan

3521,
3522

3413

2352

4221

0115,
0215,

0315

4131

4132

5161

6210

6222

7223

7413,

7421

I

(3114) 3139  Operator peralatan optikal dan

Teknisi Bidang Penyiaran elektronik ytdl

(3521)

Tekns idang [
Telekomunikasi (3522) 3132 Operator peralatan penyiaran dan

telekomunikasi

Ahli Keagamaan 3242  Tabib 3242
Guru di Sekolah 3310  Asisten pengajar di sekolah 3310

berkebutuhan khusus

Berkebutuhan Khusus

Petugas Agen Perjalanan 3414  Konsultan dan penyelenggara 3414
dan Konsultan Perjalanan perjalanan

Perwira POLRI (0115) 3930 Inspektur dan detektif di kepolisian
Tamtama POLRI 01 _
Tamtama POLRI (0315) -

140 Anggota kepolisian

M P lah Kat
esin Fengotah Rata 4112  Operator mesin pengolah kata dan
ybdi

(7317 [Operetonkomputerdan entidate 1] 4113

4114 Operator mesin penghitung dan mesin
pembukuan

5152 Peramal, pembaca garis tangan dan

ybdi
Tenaga Kerja Bidang

ja Bi 6141
Kehutanan

6142  Pembakar arang dan tenaga kerja ybdi

Tenaga Kerja Bidang 6152
Perikanan dan Perairan

7216  Tenaga kerja di bawah air

Logam
7223  Tenaga kerja layanan pasang alat mesin
dan operator pemasangan

7245  Instalator, pekerja reparasi, dan
penyambung jaringan kabel listrik

Petugas Entri Data

Tenaga Instalasi Jaringan
Listrik (7413) Mekanik
Peralatan Elektronik (7421)

Laporan Teknis

dan Penyiaran
dan YBDI

Ahli Keagamaan

Guru Sekolah
Berkebutuhan
Khusus

Petugas Agen
Perjalanan dan
Konsultan
Perjalanan

Pasukan
Bersenjata

Juru Ketik dan
Operator Mesin
Pengolah Kata

Petugas Entri
Data

Astrolog, Peramal
dan YBDI

Tenaga Kerja
Bidang
Kehutanan

Tenaga Kerja
Bidang Perikanan
dan Perairan

Operator Mesin
Pengerjaan
Logam

Tenaga Instalasi dan

Mekanik Peralatan

Listrik dan
Elektronik
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KBJI 2014 KBJI 2002 Narpa dan Kode
Pekerjaan Gabungan

7316

7318

7321

8132

7323

7322

7523

7531

8121

72

7243  Mekanik dan pekerja jasa peralatan
elektronik

Tenaga Kerja dalam Bidang
Pembuatan Pola dan
Pemotongan pada Tekstil,
Kulit dan YBDI

7324  Tenaga kerja jasa pengecatan barang
baca, keramik, dan dekoratif ybdi

Pengrajin Kerajinan dengan 7332
Bahan Kayu, Tekstil, Kulit

dan Material YBDI 7438  Tenaga kerja dalam pembuat batik

7413  Tenaga kerja dalam persiapan serat

Tenaga Kerja Bidang 7341
Pracetak

7343  Tenaga kerja ukir dan sketsa di

percetakan
Tenaga Kerja Bidang 7344  Tenaga kerja bidang fotografi dan ybdi 7344
Tenaga Kerja dalam 7345  Tenaga kerja dalam penjilidan buku 7345
Penjilidan Buku dan YBDI dan ybdi
Tenaga Kerja dalam 7346  Tukang Cetak dengan Saringan Sutera, 7346

Percetakan dan YBDI Balok Ukiran, dan Tekstil

Operator dalam Bidang 7423  Operator dalam pengaturan mesin 7423
Pengaturan Mesin Perkakas pengolahan kayu

o ._

Penjahit, Pembuat Pakaian 7433 Pembuat pakaian dan penutup kepala 7433

Operator Mesin 8121 Operator bijih dan tungku logam 8121

B -_

8125  Operator mesin pemanas logam

8123  Operator mesin peleburan logam

Laporan Teknis

Tenaga Kerja
dalam Bidang
Pembuatan Pola
dan Pemotongan
pada Tekstik,
Kulit dan YBDI

Pengrajin
Kerajinan dengan
Bahan Kayu,
Tekstil, Kulit dan
Material YBDI

Tenaga kerja
Bidang Pracetak

Tenaga kerja
bidang fotografi
dan ybdi

Tenaga kerja
dalam Penjilidan
Buku dan YBDI

Tenaga Kerja
dalam Percetakan
dan YBDI

Operator dalam
Bidang
Pengaturan
Mesin Perkakas
Pengolahan Kayu

Pembuat Pakaian
dan Penutup
Kepala

Operator Mesin
Pengolahan
Logam

Daftar Pekerjaan Kritis Indonesia 2018



KBJI 2014 KBJI 2002 Nama dan Kode
Pekerjaan Gabungan

8181  Operator Mesin 8131 Operator mesin pengolahan kaca, 8131
Pengolahan Kaca, Keramik keramik dan YTDL

o -_

8131  Operator Mesin 8151 Operator mesin pemecah, penggiling, 8151
Pengolahan Bahan Kimia dan pencampur bahan kimia

8222  Operator mesin pembuat amunisi dan
bahan peledak

8159  Operator mesin pengolah bahan kimia
ytdl

8154  Operator penyuling dan pemisah
bahan kimia (kecuali minyak tanah dan
gas alam)

8152  Operator mesin pemasak dan pemanas
bahan kimia

8160  Operator Mesin Pengolah 8271
Makanan dan YBDI

8279  Operator mesin pengolah tembakau

8277  Operator mesin pengolah teh, kopi dan
coklat

8275  Operator mesin pengolah buah,
sayuran dan kacang

8273  Operator mesin penggiling padi dan
bumbu-bumbuan

8212  Perakit Peralatan Elektronik 8282 Perakit peralatan listrik 8282

8219  Perakit dan Operator Mesin 8284  Perakit barang dari logam, karet dan 8284
YTDL plastik

8286  Perakit barang berupa kertas karton,
tekstil dan bahan ybdi
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Operator Mesin
Pengolahan Kaca,
Keramik dan YBDI

Operator Mesin
Pengolahan
Bahan Kimia

Operator Mesin
Pengolah
Makanan dan
YBDI

Perakit Peralatan
Elektronik

Perakit dan
Operator Mesin
YTDL
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KBJI 2014 KBJI 2002 Nama dan Kode
Pekerjaan Gabungan

Buruh Industri Pengolahan 9321

9329,
9612

74

YTDL (9329)
Penyortir Sampah (9612

9161

Buruh dalam bidang pemasangan

=it e

Pengumpul sampah

Laporan Teknis

9321

Buruh Industri
Pengolahan YTDL

Daftar Pekerjaan Kritis Indonesia 2018



LAMPIRAN B.

Definisi Resmi untuk Formalitas dari
BPS

Status Pekerjaan

Pengusaha | Pengusaha
Bekerja yang yang
Sendiri dibantu dibantu

Tenaga

Tenaga kerja

Karyawan | kerja lepas s, kerja

oleh tenaga |oleh tenaga di b|da.ng kecuali di kel.uarga
pertanian tidak

kerja (CEREIE]) b|dan.g dibayar
sementara [EEREIE

Tenaga

ICHEENCENe]

Bidang Formal Formal Formal Formal Formal Formal Informal
Profesional, Teknis

dan YBDI

ICHEENCUENe]

Bidang Formal Formal Formal Formal Formal Formal Informal
Administrasi dan

\EREIENE]

Tenaga kerja di
Bidang
Keagamaan dan
YBDI

Formal Formal Formal Formal Formal Formal Informal

Tenaga kerja di Informal Formal Formal Formal Informal Informal Informal
Bidang Penjualan

Pekerjaan

Tenaga kerja di Informal Formal Formal Formal Informal Informal Informal
Bidang Jasa

Tenaga kerja di
Bidang Pertanian
dan Kehutanan,
Perikanan dan
Pemburuan

Informal Informal Formal Formal Informal Informal Informal

Buruh dan

Operator Peralatan

dalam Bidang Informal Formal Formal Formal Informal Informal Informal
Produksi dan

Transportasi

Informal Informal Formal Formal Informal Informal Informal
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LAMPIRAN C.
Matriks Kolerasi untuk Semua

Indikator dalam Analisis Top-Down

Pertumbuhan Peningkatan jam Penurunan tingkat | Penurunan proporsi Penurunan proporsi Pertumbuhan gaji
lapangan kerja pendidikan lulusan SMA atau lebih| lulusan perguruan premium
pekerjaan tinggi tinggi atau yang lebih

tinggi

Pertumbuhan gaji
median

- -

pekerjaan - 1 tahun 1

Pertumbuhan lapangan

1 tahun

Pertumbuhan lapangan
pekerjaan — 3 tahun 0.180* 1

Peningkatan jam kerja
- 1 tahun 0.0367 -0.0193 1

Peningkatan jam kerja -
3 tahun 0.195% 0.0816 0.358*** |1

Penurunan tingkat
pendidikan - 1 tahun 00441 00192 [-0331%* |-0475% |1

Penurunan tingkat
pendidikan - 3 tahun 0121 [00441  [-0.138  |-0.309%* |0328* |1

Penurunan proporsi

lulusan SMA at
ulusan SMA GRUYANG 1000126 00593 | 000545 |-0.00458 |0.287+* |-0.0952 |1

lebih tinggi - 1 tahun

Penurunan proporsi
lulusan SMA atau yang
lebih tinggi - 3 tahun -0.139 0.153* -0.139 -0.624*** | 0.408*** | 0.547*** |0.0372
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Pertumbuhan Peningkatan jam Penurunan tingkat | Penurunan proporsi Penurunan proporsi Pertumbuhan gaji Pertumbuhan LAM PIRAN D [ )

pekerjaan formal

Pertumbuhan gaji

lapangan kerja pendidikan lulusan SMA atau lebih| lulusan perguruan premium s

pekerjaan tinggi tinggi atau yang lebih

Uji Spesifikasi untuk Analisis
1tahun| 3tahun 1tahun| 3tahun 1tahun | 3tahun 1tahun| 3tahun 3 tahun 3 tahun 1tahun | 3tahun 1tahun| 3tahun TOp_Down

Penurunan proporsi
lulusan perguruan tinggi
atau pendidikan yang %
c
lebih tinggi - 1 tahun 0119 00724 |-0.0952 [-0.381%* |0455%% |0.195%  |0.304** [0345%% |1 Perbedaan dari Spesifikasi 8 = X
" = S e Rekomendasi
Penurunan proporsi yang DIUtamakan g 'g g
lulusan perguruan tinggi ._“E’ .“_E g
atau pendidikan yang o o (-9
lebih tinggi - 3 tahun 0117 00738 |-0.12 0345 0259 |0.256** |0.0638  [0480%** [0.259** |1 . . .
« Karena cara survei Sakernas dikumpulkan — yaitu
Pertumbuhan gaji dengan menggunakan KBJI 2014 untuk mencatat
premium - 1 tahun 00338 [-00732 |0.018 0084  [00961 |-0.101 0162 |-0.12 00234  |-00442 |1 i ) ) )
pekerjaan dan kemudian dikonversi ke KBJI 2002 —
Pertumbuhan gaji 1 Pekerjaan anomali dimasukkan 5 41 6 46 beberapa pekerjaan anomali menunjukkan loncatan
premium - 3 tahun 0.0429 -0.285**  10.0479 0.0404 0.115 -0.194* 0.018 -0.390*** 10.122 -0.121 0.0635 1 ke dalam analisis besar dalamjumlah pekerjaan mereka di angkatan
Pertumbuhan gaji median kerja dari waktu ke waktu
~ 1 tahun 0242 |-00816 |-0.0549 [-0.123  |-00602 |-00784 |-0.324** |-0.155  |-0086  |0.023 0549 00859 |1
« Oleh karena itu, direkomendasikan untuk
Pertumbuhan gaji median mengeluarkan pekerjaan anomali dari daftar spesifikasi
-3 tahun 00121 [-0208* |-0.105  [-0.0493 [0.181*  |-0209* |-0.0602 |-0.497** [0.0155  |-0.144  |-0.0755 [0756*** |0.220* |1
Pertumbuhan lapangan 2 N/A N/A | N/A | N/A | 41 « Spesifikasi terpilih berdasarkan analisis terhadap
kerja formal - 1 tahun <0339~ [-00419 00479  [0.0464 [-0.143  |0.160*  |-0.0934 (00282 |-0.119  |-0.153  [-0.00619 |-0019  |0.0886 |-0.0863 |1 indikator
« Sesuai dengan penjelasan dalam Spesifikasi 1, jumlah
Pertumbuhan lapangan B li iukkan | t b dal
kerja formal - 3 tahun -0.206"* |-0205** |0.0439  [0.0886  [0.0701 |-0.164* |0.206*  [-0305*** |-0.00443 |-0.099 (00569  |0.116 0173 0.172 0347 |1 _pe enaan an?ma : menun)u‘ anloncatan ) esar .a am
jumlah pekerjaan mereka di angkatan kerja, sehingga
Pekerjaan anomali dimasukkan pekerjaan tersebut seharusnya dikeluarkan
ke dalam analisis, kemudian
3 dibentuk DPK-DPK terpisah 8 11 19 44 » Pembuatan DPK-DPK secara terpisah, yang kemudian
untuk tiap kelompok pekerjaan, digabungkan bersama memberikan dampak yang kecil
dan kemudian digabungkan terhadap jumlah total pekerjaan yang dianggap defisit
(membandingkan Spesifikasi 1 dan 3)
« Jika bukan karena pekerjaan-pelekerjaan anomali,
Spesifikasi 3 mungkin dapat digunakan
 Hasil jumlah pekerjaan yang defisit hampir sama
dengan spesifikasi yang diutamakan
» Lebih dari tiga perempat (33 pekerjaan) pekerjaan
muncul di Spesifikasi 2 dan 4, menunjukkan tingkat
kekokohan pada hasil yang ada
» Untuk beberapa kelompok pekerjaan yang luas —
Dibentuk DPK-DPK terpisah seperti teknisi dan asisten profesional - Spesifikasi 2
4 untuk tiap kelompok pekerjaan, | 8 7 15 40 dan 4 menghasilkan pekerjaan yang persis sama
dan kemudian digabungkan
« Spesifikasi 4 merupakan alternatif yang dapat
digunakan untuk Spesifikasi 2
 Tetapi, Spesifikasi 2 diutamakan — dengan memasukkan
semua kelompok pekerjaan — karena tidak terlalu
memaksakan struktur dalam penyusunan DPK
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Perbedaan dari Spesifikasi
yang Diutamakan

Penggunaan ambang batas
paling ketat untuk masing-

c
]
X
B
&
=
]
=
[a]

Ditambahkan

Pembeda

Rekomendasi

DPK yang dihasilkan sangat sedikit, yaitu hanya 12
pekerjaan

Hal ini mempersulit proses peninjauan hasilnya ketika

5 masing indikator (dan 29 12 M 12 -
menggunakan analisis bottom-up
menyertakan pekerjaan
anomali) Spesifikasi ini terlalu membatasi dan oleh karena itu
dianggap tidak sesuai
DPK yang dihasilkan sangat sedikit, yaitu hanya 16
Ambang batas p75 digunakan pekerjaan
6 untuk tiap |nd|kator. (dan 26 1 27 16 Hal ini mempersulit proses peninjauan hasilnya ketika
menyertakan pekerjaan menggunakan analisis bottom-up
anomali)
Spesifikasi ini terlalu membatasi dan oleh karena itu
dianggap tidak sesuai
Ambang batas p50+50% Dik;(anvdingkan dke)ngl:ndSpesiﬁkasi 2, hanya ada 11
- digunakan untuk tiap indikator 8 3 11 36 pekerjaan yang berbeda
(dan menyertakan pekerjaan Meskipun demikian, karena sedikit lebih
anomali) ketat/membatasi, spesifikasi ini tidak dipilih
Indikator penurunan proporsi Seperti yang ditunjukkan matriks korelasi dalam
pekerja terampil 1 tahunan dan Lampiran C, masing-masing indikator ini memiliki
8 3 tahunan dikeluarkan (dan 8 12 20 45 informasi yang independen, yang tidak ada di dalam
menyertakan pekerja anomali) indikator-indikator lain
Indikator pertumbuhan gaji Menghilangkan indikator tersebut akan
premium 1 tahunan dan 3 memperpanjang DPK, jika dibandingkan dengan
9 . 2 20 22 59 Spesifikasi 2
tahunan dikeluarkan (dan pesitikasi
menyertakan pekerjaan anomali) Meskipun demikian, spesifikasi-spesifikasi ini tidak
Indikator pertumbuhan gaji dipili.h, karené mengeluarkan.informasi—'in.formasi
0 median 1 tahunan dan 3 ; " y s p.entmg dan independen dari daftar defisit tidak dapat
tahunan dikeluarkan (dan dibenarkan tanpa alasan yang kuat.
menyertakan pekerjaan anomali)
Indikator pertumbuhan gaji
premium dan gaji median 1
11 tahunan dan 3 tahunan 5 27 32 63
dikeluarkan (dan menyertakan
pekerjaan anomali)
Indikator pertumbuhan
12 lapangan pekerjéan 1 tahunan 6 11 17 46
dan 3 tahunan dikeluarkan (dan
menyertakan pekerjaan anomali)
Indikator pertumbuhan jam kerja
13 1 tahunan dan 3 tahunan 3 31 34 69
dikeluarkan (dan menyertakan
pekerjaan anomali)
Indikator pertumbuhan proporsi
pekerja formal 1 tahunan dan 3
14 tahunan dikeluarkan (dan 10 15 25 46
menyertakan pekerjaan anomali)
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LAMPIRAN E.
Daftar Pekerjaan Kritis Top-Down

(Spesifikasi Terpilih)

Kode

Pekerjaan

1120
1210

1222

1223

1224

1315
2221
2421
2469
2619
2922
3112
3115
3121
3122
3241
3511
4111
4141

4213

5112

5121
5131
5132

5149

5161

80

Pejabat senior pemerintahan
Direktur dan pimpinan eksekutif

Manajer departemen produksi dan operasional di bidang
manufaktur

Manajer Konstruksi

Manajer departemen produksi dan operasional di perdagangan

grosir dan retail

Manajer umum di usaha restoran dan hotel

Dokter medis

Tenaga pengajar di pendidikan menengah atas

Tenaga pengajar yang tidak diklasifikasikan di tempat lain
Profesional bisnis yang tidak diklasifikasikan di tempat lain
Wartawan

Teknisi Teknik Sipil

Teknisi teknik mesin

Asisten Komputer

Operator peralatan komputer

Tenaga kesehatan tradisional

Pialang perdagangan

Operator dalam bidang pengetikan dan pengolahan kata
Petugas perpustakaan dan arsip

Juru gadai dan rentenir

Konduktor transportasi darat termasuk pramugara dan
pramugari kereta api

Asisten rumah tangga dan tenaga kerja yang berkaitan dengan itu

Pengasuh anak

Pekerja dalam bidang perawatan perorangan yang berbasis institusi

Tenaga kerja usaha jasa perorangan yang tidak diklasifikasikan di

tempat lain

Pemadam kebakaran

Laporan Teknis

# dari
indikator

yang tersedia

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12
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81

Kode

Pekerjaan

7111
7113
7136
7141
7241
7416
7422
7424

8212
8261
8262
9120

9142

9151
9212

Penambang dan penggali

Pembelah, pemotong, dan pengukir batu

Tenaga kerja instalasi dan perbaikan pipa

Pelukis dan tenaga kerja yang berkaitan dengan itu
Mekanik dan tenaga instalasi peralatan listrik

Pengolah daun tembakau dan pembuat produk tembakau
Tenaga dan tenaga ybdi

Penenun keranjang, pembuat kuas dan tenaga yang berkaitan
dengan itu

Operator mesin pembuat semen dan mineral lainnya
Operator mesin penyiapan, pemintal dan penggulung serat
Operator mesin tenun dan rajut

Penyemir Sepatu dan Pekerja Kasar Jasa di Jalanan lainnya

Tenaga kerja yang membersihkan kendaraan, kaca, dan yang
berkaitan dengan itu

Pengirim dan pembawa pesan, paket dan barang

Buruh dalam bidang kehutanan

Laporan Teknis

# dari

indikator
yang tersedia

12 6
8 5
8 6
8 4
8 4
12 6
12 7
12 6
8 4
12 6
12 6
8 5
12 6
12 7
12 7
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LAMPIRAN F.

Kuesioner Call for Evidence (CfE)

SURVEI CALL FOR EVIDENCE PEKERJAAN KRITIS 2018
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Nama:

Jabatan:

Nama Perusahaan atau
Organisasi:

Alamat Perusahaan atau
Organisasi:

BAGIAN 1: DAFTAR PEKERJAAN KRITIS

Evaluasi ini menggunakan dua kriteria spesifik pada pekerjaan dan jabatan untuk dimasukkan ke dalam
Daftar Pekerjaan Kritis (DPK):

1. Apakah pekerjaan tersebut dalam kondisi defisit di pasar tenaga kerja? Dfeisit artinya untuk suatu
pekerjaan tertentu, terdapat permintaan tenaga kerja yang melebihi persediaan pelamar pekerjaan
dengan kualifikasi yang sesuaim walaupun pengusaha telah berupaya maksimal untuk menemukan
pekerja yang tepat tersebut.

2. Apakah pekerjaan tersebut memiliki kepentingan strategis bagi perekonomian Indonesia?
Strategis artinya pekerjaan tersebut mendukung sektor-sektor atau melaksanakan fungsi-fungsi kerja
yang dibutuhkan Indonesia untuk tumbuh sejalan dengan aspirasi investasi dan ekonomi nasional.
Untuk masukan ini, mohon dipertimbangkan pekerjaan apa saja yang kepentingannya sangat kritis bagi
operasional perusahaan/organisasi ataupun kesehatan strategis industri Anda.

Telepon kantor: -

HP: -

Email:

(Lihat Bagian 2, Tabel A) Sektor industri KBLI mana yang paling mencerminkan industri yang
dijalankan perusahaan atau organisasi Anda? (contoh: A)

KODE:

(Lihat Bagian 2, Tabel B) Di bawah sektor industri KBLI yang Anda sebut di atas, sub-
sektor mana yang paling mencerminkan perusahaan atau organisasi Anda? (contoh: A1)

KODE:
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Pada bagian berikut ini, Anda akan diminta untuk menominasikan posisi-posisi pekerjaan dalam perusahaan
atau organisasi yang dianggap kritis berdasarkan dua kriteria di atas. Mohon jawab pertanyaan-pertanyaan
di bawah sebaik-baiknya. Seluruh pertanyaan harus dijawab kecuali jika dinyatakan sebaliknya. Mohon
berikan jawaban hanya untuk operasi bisnis yang ada di Indonesia saja.

Apakah terdapat lowongan pekerjaan yang sulit untuk diisi di perusahaan Anda?
e Ya[lLanjutkan ke pertanyaan berikutnya]
e Tidak [Survei selesai]

Baca kolom judul dengan seksama dan isi dengan uraian nama jabatan pekerjaan kritis dalam tabel yang
disediakan.

Contoh disediakan pada baris “"EG" sebagai referensi, dengan catatan tambahan di bagian bawah tiap
halaman.

ID1

ID2

ID3

ID4

ID5

ID6
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ID1

1D2

ID3

ID4

ID5

ID6

ID7

1D8

1D9

ID10

ID1

1D2

ID3

ID4

ID5

ID6

ID7

ID8

ID9

ID10
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ID1

1D2

ID3

ID4

ID5

ID6

ID7

ID8

1D9

ID10
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BAGIAN 2: KODE-KODE JAWABAN UNTUK DIGUNAKAN PADA BAGIAN 1

TABEL A

KODE
JAWABAN JAWABAN

Pertanian, Perhutanan dan Perikanan A
Pertambangan dan Penggalian B
Industri Manufaktur C
Persediaan Pengaturan Listrik, Gas, Uap dan Udara Pendingin D
Persediaan Air; Selokan, Manajemen Limbah dan Daur Ulang E
Konstruksi F
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Kendaraan Bermotor dan Sepeda Motor G
Transportasi dan Pergudangan H
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum I
Informasi dan Komunikasi J
Kegiatan Keuangan dan Asuransi/Takaful K
Real Estat L
Kegiatan Profesional, Ilmiah dan Teknis M
Penyewaan, Leasing dan Kegiatan Terkait, Perekrutan, Agen Perjalanan dan Pendukung Usaha N
lainnya

Administrasi Publik dan Pertahanan; Jaminan Sosial Wajib (0]
Pendidikan P
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial Q
Seni, Hiburan dan Rekreasi R
Kegiatan Jasa Lainnya S
Kegiatan Rumah Tangga sebagai Pemberi Kerja; Kegiatan yang Memproduksi Barang dan Jasa T
oleh Rumah Tangga untuk memenuhi Kebutuhannya Sendiri

Kegiatan Lembaga Internasional dan Lembaga Ekstra Internasional Lainnya u
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TABEL B

A. Pertanian,
Kehutanan, dan
Perikanan

B. Pertambangan dan
Penggalian

C. Manufaktur

D. Persediaan Listrik, Gas,
Uap, dan Pendingin Udara

E. Persediaan Air; Selokan,
Manajemen Limbah dan
Daur Ulang

JAWABAN

01. Kegiatan produksi tanaman dan ternak, perburuan dan jasa
02. Perhutanan dan penebangan kayu

03. Penangkapan ikan dan budidaya perairan
05. Pertambangan batu bara dan lignit

06. Ekstraksi minyak mentah dan gas alam
07. Pertambangan bijih logam

08. Pertambangan dan penggalian lainnya
09. Kegiatan jasa pendukung pertambangan
10. Manufaktur produk makanan

11. Manufaktur minuman

12. Manufaktur produk tembakau

13. Manufaktur tekstil

14. Manufaktur pakaian jadi

15. Manufaktur produk kulit dan sejenisnya

16. Manufaktur kayu dan produk kayu dan gabus kecuali furnitur;
manufaktur jerami dam material anyaman

17. Manufaktur kertas dan produk kertas

18. Percetakan dan reproduksi media rekaman
19. Manufaktur batu bara dan minyak olahan
20. Manufaktur kimia dan produk kimia

21. Manufaktur produk farmasi dasar dan penyiapan farmasi

22. Manufaktur produk karet dan plastik
23. Manufaktur produk mineral non-logam lainnya
24. Manufaktur logam dasar

25. Manufaktur produk fabrikasi logam kecuali mesin dan peralatan

26. Manufaktur produk komputer, elektronik, dan optikal
27. Manufaktur peralatan kelistrikan

28. Manufaktur mesin dan peralatan ytd|

29. Manufaktur kendaraan bermotor, trailer dan semi-trailer
30. Manufaktur peralatan transportasi lainnya

31. Manufaktur furnitur

32. Manufaktur lainnya

33. Perbaikan dan instalasi mesin dan peralatan

35. Persediaan listrik, gas, uap dan pengaturan udara
36. Penampungan, pengolahan, dan persediaan air
37. Selokan

38. Kegiatan penampungan, pengolahan dan pembuangan limbah;
pemulihan material

39. Kegiatan remediasi dan jasa manajemen limbah lainnya

KODE
JAWABAN

01
02
03
05
06
07
08
09
10
11
12
13
14
15

16

17
18
19
20
21

22
23
24

25

26
27
28
29
30
31
32
33

35

36
37
38

39
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KODE KODE

JAWABAN JAWABAN JAWABAN JAWABAN
F. Konstruksi 41. Konstruksi bangunan 41 P. Jasa Pendidikan 85. Jasa Pendidikan 85
42. Teknik sipil 42 Q. Jasa Kesehatan dan 84. Kegiatan kesehatan manusia 84
43. Kegiatan konstruksi khusus 43 Kegiatan Sosial 85. Kegiatan pemeliharaan perumahan 85
G. Perdagangan Besar 45. Perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor 45 86. Kegiatan pekerjaan sosial tanpa akomodasi 86
dan Eceran; Reparasi 46. Perdagangan grosir kecuali mobil dan motor 46 R. Seni, Hiburan, dan 90. Kegiatan kreatif, seni dan hiburan 90
Mobil dan Motor Rekreasi 91. Perpustakaan, museum, dan kegiatan budaya lainnya 91
47. Perdagangan retail kecuali mobil dan motor 47 : ! !
HT id 29T - q Via falur oi 49 92. Kegiatan perjudian dan taruhan 92
. t . t t t t
ra:spor asi dan ransportasi darat dan transportasi via jalur pipa 93. Kegiatan olahraga dan hiburan dan rekreasi 93
Pergudangan 50. Transportasi air 50 . . o
S. Jasa Lainnya 90. Kegiatan organisasi keanggotaan 90
51. Transportasi udara 51 . L
91. Reparasi komputer dan barang pribadi dan rumah tangga 91
52. Pergudangan dan kegiatan pendukung transportasi 52 . X A
92. Kegiatan jasa pribadi lainnya 92
53. Kegiatan pos dan kurir 53 . . 7 N . .
. - : T. Kegiatan Rumah 97. Kegiatan rumah tangga sebagai pemberi kerja pekerja domestik 97
: Pelaelt(:ilaa;lﬁkomodaﬂ 55. Akomodasi 55 Tangga sebagai Pemberi
an Makan Minum i i ; o . . .
n 56. Kegiatan jasa makanan dan minuman 56 Kerja; Kegiatan yang 98. Kegiatan produksi barang dan jasa oleh rumah tangga untuk
J. Informasi dan 58. Kegiatan penerbitan 58 Memproduksi Barang dan memenuhi kebutuhafiliiereka sendiri
Komunikasi 59. Perfilman, video, dan produksi program televisi, kegiatan perekaman Jasa oleh Rumah.Tangga 98
suara dan penerbitan musik 59 untuk memenuhi

Kebutuhan Sendiri

60. Kegiatan program media dan penyiaran 60
61. Telekomunikasi 61 u. Kegia.tan Lembaga . . . . .
Internasional dan 99. Kegiatan lembaga internasional dan lembaga internasional ekstra
62. Pemograman komputer, konsultasi dan kegiatan terkait lainnya 62 Lembaga Ekstra lainnya 99
63. Kegiatan jasa informasi 63 Internasional Lainnya
K. Jasa Keuangan dan 64. Kegiatan jasa keuangan kecuali asuransi/takaful dan dana pensiun 64
Asuransi/Takaful i i ; ;
JgSr;qtiAr]saur]rir;ssli/atlal\ljvz;thl), asuransi/takaful ulang dan dana pensiun, kecuali 65 TABEL C
66. Kegiatan pendukung jasa keuangan dan asuransi/takaful 66 JAWABAN KODE JAWABAN
L. Real Estat 68. Kegiatan real estat 68
M. Kegiatan 68. Kegiatan hukum dan akuntansi 68 Tidak ada pelamar atau umumnya terlalu sedikit K1
Profesional, llmiah dan 69. Kegiatan kantor pusat; kegiatan konsultasi manajemen 69 Pelamar kurang memiliki kredensial atau sertifikasi yang dibutuhkan K2
Teknis 70. Kegiatan arsitektur dan rekayasa; uji dan analisis teknis 70 Pelag@rang memilicNgegalam IRERga terkait k3
71. Riset dan pengembangan ilmiah 71 Pelamar kurang memiliki syarat keterampilan teknis atau sesuai pekerjaan K4
72. Peridanan dan fiset pasar 2 Kermampuan dntuk berbaur earmork, keathits, penyelossan mesatah, merbace, (s
73. Kegiatan profesional, ilmiah dan teknis lainnya 73 menulis, berbicara, matematika dan logika, dlIl.)
74. Kegiatan kedokteran hewan 74 Harapan kompensasi pelamar melebihi rata-rata di pasar kerja K6
N. Penyewaan, Leasing  77. Kegiatan penyewaan dan leasing 77 Kami tidak mampu membayar sesuai tingkat upah pasar bagi pelamar K7
d?“ Kegiatan Terlfait 78. Kegiatan ketenagakerjaan 78 Mohon tulis jawaban
::;:ng:;(ﬁg;::lej:j:'l‘aanan 79. Agen perjalanan, operator tur, jasa reservasi dan kegiatan terkait 79 Lainnya langsung pada. Kolc?m 11,
lainnya 80. Kegiatan keamanan dan investigasi 80 12, dan 13 di Bagian |
81. Kegiatan jasa gedung dan lanskap 81
82. Administrasi kantor, pendukung kantor dan pendukung usaha lainnya 82
O. Administrasi
Pemerintahan, 84. Administrasi publik dan pertahanan; jaminan sosial wajib 84

Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib
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TABEL D

JAWABAN

Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau lebih rendah
Sekolah Menengah Atas (SMA)

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Diploma I/11

Diploma IlI

Diploma IV/Sarjana

Master/Magister

PhD/Doktor

Lainnya

TABEL E

JAWABAN

Menaikan upah
Mempekerjakan pelamar dengan kualifikasi lebih rendah

Memperluas upaya perekrutan lokal (mis., distribusi lowongan kerja yang lebih luas,
meningkatkan kehadiran di pameran karir, peningkatan penggunaan jasa perekrutan,
dll.)

Memperluas upaya perekrutan internasional
Meningkatkan pelatihan pekerja

Membangun atau memperluas kerja sama dengan pemberi pendidikan atau
pelatihan dengan fokus perekrutan lulusan

Meningkatkan jam kerja atau lembur

Meyakinkan pekerja untuk menunda pensiun

Menjadikan pekerja paruh waktu menjadi permanen

Mempekerjakan pekerja sementara atau kontrak

Outsourcing fungsi pekerjaan tersebut

Beralih ke otomasi tugas yang dilakukan orang pada pekerjaan tersebut
Tidak ada

Lainnya

TABEL F

JAWABAN

Lebih sulit untuk diisi

Tidak lebih atau kurang sulit untuk diisi
Kurang sulit untuk diisi

Tidak yakin
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KODE JAWABAN

L1
L2
L3
L4
L5
L6
L7
L8

Mohon tulis jawaban
langsung pada Kolom 14 di

KODE JAWABAN

N1
N2

N3

N4
N5

N6

N7

N8

N9
N10
N11
N12
N13

Mohon tulis jawaban
langsung pada Kolom 18,
19, dan 20 di Bagian 1

KODE JAWABAN

P1
P2
P3
P4
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LAMPIRAN G.
Agenda Sesi Konsultasi

92

DURASI:

TUJUAN:

AGENDA:

90 menit

Untuk mendapatkan informasi mengenai jenis pekerjaan yang sulit terpenuhi di
perusahaan dan penyebabnya

20 menit:

60 menit:

10 menit:

Pembukaan — Tim menjelaskan kepada peserta tentang tujuan
dilaksanakannya konsultasi tersebut dan apa yang dimaksud
dengan Daftar Pekerjaan Kritis, termasuk konsensus mengenai
aturan diskusi.

Menanyakan secara spesifik kepada peserta tentang jenis-jenis
pekerjaan yang sulit untuk dipenubhi.
» 10 menit: Membuat daftar pekerjaan yang dianggap sulit
untuk dipenuhi oleh perusahaan-perusahaan.

» 50 menit: Membahas setiap pekerjaan spesifik yang
dinominasikan selama 5-10 menit dengan menanyakan
daftar pertanyaan konsultasi yang sama:

« Apa saja alasan mengapa posisi tersebut sulit terisi?

 Apa kualifikasi pendidikan yang diperlukan untuk posisi
yang diiklankan dari jenis pekerjaan tersebut, termasuk
sertifikasi dan lisensi?

 Tingkat pengalaman seperti apa yang dibutuhkan untuk
posisi yang diiklankan dari jenis pekerjaan tersebut

- Strategi apa saja yang sudah dilakukan di
perusahaan/industri Anda untuk memenuhi kebutuhan
tenaga kerja untuk posisi tersebut?

« Apakah ada informasi relevan lainnya yang mendukung
pemasukan jenis pekerjaan tersebut ke dalam COL?

Menanyakan kepada peserta tentang tren pada umumnya di industri
dan bila ada perusahaan yang ingin menambahkan secara umum,
setuju/tidak dengan pekerjaan-pekerjaan yang dinominasikan.
Sediakan juga waktu untuk mendiskusikan pertanyaan dari peserta
dan langkah-langkah selanjutnya.
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LAMPIRAN H. LAMPIRAN L.

Sektor-sektor Prioritas untuk Contoh Pengumpulan Data Konsultasi

Konsultasi

. Pekerjaan yan Berapa Tanggun Pengalaman ..
Uraian X ) . y 9 P ggung 9 Minimal?
Dinominasikan orang yang | Jawab Utama/ | (dalam tahun)
Kontak . . .. Kebutuhan akan
(sulit untuk dibutuhkan? Deskripsi oo
dipenuhil) Pekerjaan St &1
P ) kompetensi, dll.

tertentu.

Umumnya, berapa lama Mengapa

waktu yang dibutuhkan posisi Apa strategi
spesifik yang

untuk mengisi posisi tersebut !
tersebut? Apakah perlu sulit diisi? digunakan?
diklankan ulang?

Sektor (Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia, KBLI)

«  Manufaktur

« Pertanian, Perhutanan, dan Perikanan

« Perdagangan Grosir dan Retail; Servis Kendaraan Bermotor dan Sepeda Motor
« Informasi dan Komunikasi

« Kegiatan Keuangan dan Asuransi/Takaful

«  Konstruksi

e Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

« Aktivitas penyewaan, jasa sumber daya manusia, agen perjalanan, dan aktivitas pendukung usaha
lainnya

« Transportasi dan Penyimpanan
« Pertambangan dan Penggalian
» Kegiatan Profesional, llmiah, dan Teknis

« Aktivitas Kesehatan Manusia dan Pekerjaan Sosial
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